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ABSTRAK 

Roudhotul Jannah, (2022):Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

 Learning Tipe Think Talk Write untuk    

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 

V SD Negeri 005 Rambah Hilir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada muatan pelajaran matematika pada materi skala dan denah 

melalui penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe think talk write 

di kelas V SD Negeri 005 Rambah Hilir. Penelitian ini di latarbelakangi oleh 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Subjek dalam penelitian adalah satu orang guru dan 15 orang 

siswa kelas V SD Negeri 005 Rambah Hilir. Sedangkan objek dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran cooperative learning tipe think talk write dan 

kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan setiap 

siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebelum tindakan siswa berada pada kategori 

kurang kritis dengan persentase 26,66%, sedangkan siswa yang mencapai 

kategori cukup kritis berada pada persentase 26,66%, siswa yang termasuk 

kategori Kritis berada pada persentase 26,66%, dan siswa pada kategori sangat 

kritis berada pada persentase 20%. Kemudian setelah dilakukan perbaikan 

menggunakan model pembelajaran think talk write pada siklus I, siswa pada 

kategori kurang kritis berada pada persentase 26,66%, sedangkan siswa dengan 

kategori cukup kritis berada pada persentase 33,33%, siswa pada kategori kritis 

berada pada persentase 13,33%, dan siswa dengan kategori sangat kritis berada 

pada persentase 26,66%. Selanjutnya pada siklus II, siswa pada kategori cukup 

kritis dengan persentase 20%, sedangkan siswa pada kategori kritis dengan 

persentase 33,33%, dan siswa yang berada pada kategori sangat kritis dengan 

persentase 40%. Artinya, hasil kemampuan berpikir kritis siswa telah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dan dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran cooperative learning tipe think talk write dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi skala dan denah muatan pelajaran 

matematika kelas V SD Negeri 005 Rambah Hilir. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Talk 

Write, Berpikir Kritis. 

 3/08/2022 
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ABSTRACT 

Roudhotul Jannah, (2022): The Implementation of Think Talk Write Type of 

Cooperative Learning Model in Increasing Student 

Critical Thinking Ability on Mathematics Lesson 

Content at the Fifth Grade of State Elementary 

School 005 Rambah Hilir 

This research aimed at finding out the increase student critical thinking ability on 

Scale and Plan material of Mathematics lesson content through the 

implementation of Think Talk Write type of cooperative learning model at the fifth 

grade of State Elementary School 005 Rambah Hilir.  This research was 

instigated by the low of student critical thinking ability.  It was a classroom action 

research.  The subjects of this research were a teacher and 15 of the fifth-grade 

students at State Elementary School 005 Rambah Hilir.  The objects were Think 

Talk Write type of cooperative learning model and critical thinking ability.  This 

research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  

Test, observation, and documentation were the techniques of collecting the data.  

Based on the research findings, before the action, the percentage of students on 

less critical category was 26.66%, the percentage of students on critical enough 

category was 26.66%, the percentage of students on critical category was 

26.66%, and the percentage of students on very critical category was 20%.  After 

the improvement using Think Talk Write learning model was conducted in the first 

cycle, the percentage of students on less critical category was 26.66%, the 

percentage of students on critical enough category was 13.33%, and the 

percentage of students on very critical category was 26.66%.  In the second cycle, 

the percentage of students on critical enough category was 20%, the percentage 

of students on critical category was 33.33%, and the percentage of students on 

very critical category was 40%.  It meant that the result of student critical 

thinking ability achieved the successful indicator determined, and it could be 

stated that Think Talk Write type of cooperative learning model could increase 

student critical thinking ability on Scale and Plan material of Mathematics lesson 

content at the fifth grade of State Elementary School 005 Rambah Hilir. 

Keywords: Think Talk Write Type of Cooperative Learning Model, Critical 

Thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan suatu bangsa menuju 

yang lebih baik. Pendidikan juga merupakan suatu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mempersiapkan sumber daya manusia, agar memiliki skill 

maupun keterampilan dalam dirinya. Yang mana diera sekarang ini ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menuntut agar sumber daya manusia 

(SDM), bisa memiliki keahlian sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

mencakup tiga ranah yakni ranah koqnitif, afektif, dan psikomotor. Dengan 

begitu pendidikan memiliki peran penting dalam menghadapi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara”.
1
 

Dalam kurikulum 2013 saat ini peserta didik dituntut supaya dapat 

berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu masalah, baik itu dalam kelompok 

                                                           
1  Wayan Gunawan dan Ketut Dibia,”Penerapan Model Think Talk Write Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar”, e-journal PGSD Pendidikan 

Ganesha,Vol.4.No.1,Tahun: 2014, hlm. 2.   



 

 

2 

atau secara individu. Hal tersebut tergambar pada kurikulum 2013 yang 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia.
2
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses yang memiliki 

tujuan untuk membuat keputusan yang dianggap rasional tentang apa yang 

dipercaya dan yang dilakukan. Kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh 

seorang peserta didik karena dalam perkembangan zaman dan kemajuan 

IPTEK saat ini menuntut supaya pendidikan dapat terus berkembang dan 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mampu berpikir kritis, 

inovatif, kreatif dan mempunyai akhlak yang baik.
3
 

Lavokos menyatakan bahwa pentingnya kemampuan berpikir kritis, 

karena berpikir kritis menjadikan siswa berpikir terbuka, mampu 

merumuskan masalah dengan jelas dan tepat, mampu mengumpulkna dan 

menilai informasi yang relevan, mampu menggunakan ide-ide untuk 

menafsirkan secara efektiv sebuah kesimpulan dengan memberikan alasan 

dan solusi, mampu berkomunikasi secara efektiv dengan orang lain dalam 

mencari tahu solusi untuk masalah yang kompleks. Dwyer, Hogan & Stewart 

mengatakan pula bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam 

pengaturan pendidikan karena memungkinkan siswa untuk benar-benar 

mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks dari pemahaman yang 

                                                           
2  Sakilah, “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”,(Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015), hlm. 

62. 
3  Ratih Purwati dan Hobri,”Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan 

Masalah Persamaan Kuadrat Pada Pembelajaran Model Creatuve Problem Solving”, Kadikma, 

Vol.7, No.1. Tahun:2016.hlm. 84-86   
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disajikan kepada mereka.
4
 Menurut Setyawati seseorang dapat dikatakan 

memiliki kemampuan berpikir kritis apabila, seseorang mampu 

menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, mampu menganalisis 

dan menggeneralisasikan ide-ide berdasarkan fakta yang ada, serta mampu 

menarik kesimpulan dan menyelesaikan masalah secara sistematik dengan 

argumen yang benar. Menurut Perkins dan Murphy berpikir kritis dibagi 

dalam 4 (empat) tahap yaitu klarifikasi (clarification), asesmen (assessment), 

penyimpulan (inference), strategi/ taktik (strategy/tactic). Tahap klarifikasi 

merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi, menggambarkan atau 

mendefinisikan masalah. Selanjutnya tahap asesmen, mengemukakan fakta-

fakta argumen atau menghubungkan masalah dengan masalah lain. 

Berikutnya tahap penyimpulan, siswa dapat menggambarkan kesimpulan 

yang tepat dengan deduksi dan induksi, menggeneralisasi, menjelaskan dan 

membuat hipotesis. Terakhir, tahap strategi/taktik merupakan tahap 

mengajukan, mengevaluasi sejumlah tindakan yang mungkin.
5
 

Meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa tidak muncul dengan 

sendirinya, karena perlu adanya usaha guru untuk itu. Salah satu usaha guru 

yang dapat dilakukan adalah dengan memilih strategi atau model 

pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti 

lakukan di salah satu sekolah dasar di Desa Rambah Hilir Tengah tepatnya di 

                                                           
4
  Wira Suciono,”Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, Kemampuan Akademik 

dan Efikasi Diri)”(Indramayu : Adanu Abimanta, 2020), hlm. 29.   
5  Arfika Riestyan Rachmantika, Wardono,” Peran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah”, Prisma, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika, Vol.2, Tahun: 2019, hlm. 440.  
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SD Negeri 005 Rambah Hilir, kemampuan berpikir kritis siswa di kelas atas 

masih tergolong rendah.
6
 Hal itu tergambar pada gejala-gejala berikut: 

1. Dari 15 orang siswa, hanya 8 (delapan) orang siswa atau 53,33% yang 

tidak mampu memahami masalah yang ditunjukkan dan 7 (tujuh) orang 

siswa atau 46,66% yang mampu memahami masalah yang ditunjukkan; 

2. Dari 15 orang siswa, hanya terdapat 11 orang siswa atau 73,33% yang 

tidak mampu mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, 

dan konsep yang diberikan dan 4 (empat) siswa atau 26,66% yang mampu 

mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep 

yang diberikan; 

3. Dari 15 orang siswa, hanya terdapat 12 orang siswa atau 80% yang tidak 

mampu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal dan 3 

orang siswa atau 20% yang mampu menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal; 

4. Dari 15 orang siswa, hanya terdapat 12 orang atau 86,66% yang tidak 

mampu membuat kesimpulan dan 2 (dua) orang siswa atau 13,33%  yang 

mampu membuat kesimpulan. 

Dari gejala-gejala yang peneliti sampaikan di atas, peneliti melihat 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Demiral 

mengemukakan berpikir kritis dipengaruhi oleh dua faktor. Yakni faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal yang dimaksud salah satunya adalah 

gaya belajar, sedangkan faktor eksternal nya adalah gaya mengajar yang 

                                                           
6
  Studi ini dilakukan pada hari Selasa, 23 November 2021 di SD Negeri 005 Rambah Hilir, kelas 

V pada pukul 08.30-selesai.  
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digunakan oleh guru. Oleh karena itu dalam hal ini guru berperan untuk 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswanya, dengan cara 

mengganti atau menggunakan model pembelajaran yang tepat. Peneliti 

mencoba memberikan solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperatif Learning tipe Think 

Talk Write. yang mana model Think Talk Write ini memiliki beberapa 

kelebihan. Menurut Istarani kelebihan model ini antara lain, merangsang 

tumbuhnya ide-ide atau gagasan yang baru dari siswa, meningkatkan daya 

pikir kritis dan kreatif, mengembangkan jiwa keberanian dalam 

mengemukakan ide atau gagasan, meningkatkan kemandirian dan rasa 

percaya diri siswa, meningkatkan prestasi belajar siswa, meningkatkan 

hubungan interpersonal yang positif antar siswa, mengembangkan sikap 

saling menghormati antara siswa yang pintar dan yang lemah, serta 

meningkatkan keterampilan berdiskusi.
7
 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis  siswa dengan judul: “Penerapan 

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think-Talk-Write 

(TTW) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Mata Pelajaran  Matematika Kelas V SD Negeri 005 Rambah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu”. 

 

                                                           
7
  Habibati,”Strategi Belajar Mengajar”,(Banda Aceh : Syiah Kuala University Press, 2017), 

hlm. 117.   
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B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, 

yaitu:   

1. Penerapan Model Pembelajaran  

Menurut Trianto model pembelajaran merupakan sebuah 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam membuat 

perencanaan pembelajaran yang akan diterapkan dikelas atau tutorial 

belajar.  Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun model pembelajaran ini 

banyak kegunaannya mulai dari perencanaan pembelajaran dan 

perencanaan kurikulum sampai perancangan bahan-bahan ajar serta 

perencanaan multimedia yang akan digunakan. Mulyono menyebutkan 

pula bahwa manfaat model pembelajaran ialah sebagai pedoman 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihan model 

sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan atau 

kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat 

kemampuan peserta didik itu sendiri.
8
 

 

2. Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) 

Menurut Afandi,Chamalah,& Wardani Pembelajaran kooperatif 

adalah sebuah strategi pembelajaran yang melibatkan siswa yang bekerja 

secara kolaborasi (berkelompok) untuk mencapai tujuan bersama. 

                                                           
8  Shilphy A. Octavia,”Model-Model Pembelajaran” (Yogyakarta:Budi Utama,2020), hlm. 12. 
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Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 

partisipasi siswa, menfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap 

kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok serta 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama yang berbeda latar belakangnya. Roger dan David Johnson 

mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative 

learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur model 

pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan: a) saling ketergantungan 

positif, artinya setiap anak dalam satu kelompok mempunyai tugas sendiri 

namun memiliki satu topik masalah yang sama sehingga diharapkan 

mereka bisa saling bertukar pikiran tentang penyelesaian tugas tersebut. 

Dan nantinya nilai akan diambil secara dua arah yaitu nilai individu dan 

juga nilai kelompok. b) tanggung jawab perorangan, masing-masing 

anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar 

tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. c) tatap muka, setiap 

kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 

berdiskusi.  d) komunikasi antar anggota, tidak setiap siswa mempunyai 

keahlian mendengarkan dan berbicara, keberhasilan suatu kelompok juga 

bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan 

dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.  e) 

evaluasi proses kelompok, yaitu pengajar perlu menjadwalkan waktu 

khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan 
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hasil kerjasama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih 

efektif.
9
 

 

3. Think Talk Write 

Secara etimologi, Think diartikan dengan “berpikir”, Talk diartikan 

“berbicara”, sedangkan Write diartikan sebagai “menulis”. Jadi Think-

Talk-Write bisa diartikan sebagai berpikir, berbicara, dan menulis. 

Sedangkan model Think-Talk-Write berarti sebuah pembelajaran yang 

diawali dengan proses berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, 

mengkritisi, dan alternative solusi), kemudian hasil bacaannya 

dipresentasikan didepan kelas, kemudian membuat kesimpulan sebagai 

hasil laporan akhir.  Alur kemajuan model Think Talk Write dimulai dari 

keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri 

setelah proses membaca. Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing) 

dengan temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih efektif jika 

dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok 

ini siswa diminta membaca bahan bacaan yang di bagikan guru, membuat 

catatan kecil tentang apa yang belum dimengerti, menjelaskan, 

mendengarkan dan membagi ide bersama teman kemudian 

mengungkapkannya melalui tulisan.
10

  

 

                                                           
9  Zuriatun Hasanah,”Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar 

Siswa”, Jurnal Studi Kemahasiswaan,Vol. 1, No. 1, Tahun:2021, hlm. 1&4. 
10

  Jumanta Hamdayama,”Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter”, 

(Bogor:Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 217.  
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4. Kemampuan Berpikir kritis 

Berpikir kritis atau critical thinking adalah salah satu proses 

berpikir tingkat tinggi atau yang lebih dikenal dengan sebutan HOTS 

(Higher Other Thinking Skill). Berpikir kritis dapat digunakan dalam 

pembentukan sistem konseptual peserta didik melalui kegiatan mental 

untuk memecahkan suatu permasalahan melalui proses yang terarah, lugas, 

dan jelas.  Proses berpikir kritis ini membutuhkan dorongan dan 

bimbingan dari guru, sebab keterampilan ini dapat diajarkan dan dipelajari. 

Semua peserta didik memiliki hak untuk belajar dan mengaplikasikan 

kemampuan berpikir seperti pengetahuan lainnya. Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi ditentukan dari keluasan pengguanaan pikiran terhadap 

tantangan yang baru. Oleh karena itu, peserta didik perlu peserta didik 

perlu belajar HOTS untuk mengatasi kesulitan dalam menghasilkan ide-

ide, melalui pembelajaran secara konvensional, lingkungan belajar, 

maupun tugas-tugas individu.
11

  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Think-Talk-Write Mampu Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Muatan Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 005 

Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu? 

                                                           
11  Asep Nurjaman,“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran Agama Islam 

Melalui Implementasi Desain Pembelajaran “Assure”, (Indramayu: Adanu Abimanta, 2020), 

hlm. 40. 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

untuk mengetahui proses peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui model pembelajaran Think-Talk-Write pada muatan pelajaran  

Matematika kelas V SD Negeri 005 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu?  

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi sekolah 

a. Sebagai khazanah ilmiah dalam peningkatan profesionalisme guru; 

b. Sebagai salah satu rujukan untuk meningkatkan kualitas dan 

keterampilan guru dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru 

a. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisian; 

b. Sebagai pedoman untuk memilih model pembelajaran yang tepat 

dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi siswa 

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis; 

b. Meningkatkan hasil belajar. 

4. Bagi peneliti 

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program 

Sarjana Pendidikan (S1) jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
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Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau; 

b. Untuk menambah wawasan ilmiah dalam melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas terkait kemampuan berpikir kritis pada kelas atas di 

Sekolah Dasar.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Think Talk 

Write (TTW) 

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 

diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena 

adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, 

belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Salah satu pertanda 

bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 

pada diri orang tersebut yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 

perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
12 

Mahmud mendefinisikan belajar adalah perubahan dalam kepribadian 

yangdimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk 

keterampilan, sikap, kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. 

Harold Spears memberikan batasan:“learning is to observe, to read, to 

imitate,to try something themselves, to listen, to follow direction” yang 

artinya belajar adalah untuk mengamati, membaca, meniru, mencoba 

sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti arah.
13

 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Model pembelajaran 

                                                           
12  Azhar Arsyad,”Media Pembelajaran”,(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 1.  
13

  Silviana Nur Faizah,” Hakikat Belajar Dan Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Vol. 1 No.2, 2017, hlm. 117.  

12 
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adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.
14

 Suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas merupakan pengertian lain dari 

model pembelajaran. Sebagaimana menurut Kardi dan Nur menjelaskan 

bahwa model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan, termasuk didalamnya tujuan pengajaran, tahap- tahap dalam 

proses kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 

pembelajaran.
15

Menurut Soekamto mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran memberikan 

kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. Menurut Trianto model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Menurut Rusman, model pembelajaran 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Model-model pembelajaran akan terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan kebutuhan siswa.
16

  

                                                           
14

  Heri Rahyubi,“Teori- teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik”,(Bandung: 

Husameda, 2012), hlm. 251. 
15

  Dini Rosdiani,”Model Pembelajaran Langsung dan Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan”,(Bandung: Alfabeta,2012), hlm. 77 
16

  Irwandi, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Pemahaman Konsep Pada Peserta 

Didik   MTS Al-hikmah”, Jurnal ilmiah pendidikan fisika Al-biruno, 2015, hlm. 167. 
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Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak 

dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah 

rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta maupun 

pengembangnya, landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang ingin dicapai), tingkah laku mengajar 

sangat diperlukan agar model yang digunakan dapat berhasil dilaksanakan, 

dan juga lingkungan belajar sangat berpengaruh agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai.
17

 Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh seorang guru di dalam kelas. Model pembelajaran dapat 

dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model  

pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dalam proses 

pembelajaran. Dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan 

dikelas tentu perlu adanya beberapa hal yang dipertimbangkan,
18

yaitu : 

a. Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan; 

b. Sifat dari materi pelajaran yang akan disampaikan guru; 

c. Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model pembelajaran yang  

akan diterapkan; 

d. Kondisi siswa dan alokasi waktu yang tersedia. 

Menurut Majid pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan 

                                                           
17

  Aris Shoimin,”68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013”, (Yogyakarta: Ar-

Ruz Media,2014), hlm. 23-24.  
18

  Wahab Jufri,“Belajar Pembelajaran Sains”, (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013), hlm. 133.  
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pembelajaran. Pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) merupakan 

bentuk bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 

4 sampai dengan 6 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat 

heterogen. Sedangkan menurut David pembelajaran Kooperatif 

(cooperative learning) merupakan serangkaian proses belajar mengajar 

yang melibatkan penggunaan kelompok-kelompok kecil yang 

memungkinkan siswa untuk bekerja secara bersama-sama di dalamnya 

guna memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu 

sama lain. Sama hal nya yang di ungkapkan oleh Huda pembelajaran 

kooperatif umumnya melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa 

dengan kemampuan yang berbeda-beda, ada pula yang menggunakan 

kelompok dengan ukuran yang berbeda-beda pula. Konsekuensi positif 

yang didapat dari pembelajaran ini adalah siswa diberi kebebasan untuk 

terlibat secara aktif dalam kelompok mereka. Dalam lingkungan 

pembelajaran kooperatif, siswa harus jadi partisipan aktif dan melalui 

kelompoknya tersebut siswa diharapkan dapat membangun komunitas 

pembelajaran (learning community) yang saling membantu antar satu sama 

lain.
19

 

Adapun beberapa karakteristik pembelajaran cooperative yang 

membedakannya dengan model pembelajaran lainnya yaitu, kelas dibagi 

atas kelompok-kelompok kecil, anggota bersifat heterogen, baik perbedaan 

                                                           
19  Nurul Amalia,”Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Talk-Write (TTW) 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Enrekang”,Skripsi, 

Uin Alauddin Makassar, 2018, hlm. 17. 
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kemampuan yang bervariatif mulai dari yang memiliki tingkat kemampuan 

rendah, sedang dan tinggi, jenis kelamin, dan lain-lain. Siswa belajar 

dalam kelompoknya secara kooperatif untuk menguasai materi 

akademis,tugas anggota kelompok adalah saling membantu teman 

sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar, Sistem penghargaan 

lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
20

Menurut Suyatno 

dan Sanjaya model kooperatif memiliki keunggulan-keunggulan di 

antaranya yaitu, mengurangi ketergantungan siswa kepada guru, 

mendorong siswa untuk mengungkapkan ide atau gagasan secara verbal, 

membantu siswa untuk belajar bertanggung jawab dan menerima 

perbedaan, membantu siswa meningkatkan prestasi akademiknya, 

meningkatkan kemampuan sosial, meningkatkan hubungan interpesonal 

yang positif, mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 

pemahamannya serta menerima umpan balik, mengembangkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, meningkatkan rangsangan 

kemampuan berpikir siswa.
21

Model pembelajaran sangat beragam. Dalam 

penelitian ini peneliti menawarkan model yang diangggap tepat untuk 

menjadi solusi dari masalah yang terjadi di sekolah yakni, dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Model ini adalah model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Talk Write. Huinker dan 

Laughlin sebagai orang yang memperkenalkan model pembelajaran ini 

menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran Cooperative Learning tipe 

                                                           
20

  Rahmah Johar dan Latifah Hanum,”Strategi Belajar Mengajar”, (Yogyakarta: Budi Utama, 

2016), hlm. 29.  
21

  Habibati, Op.Cit. hlm. 119. 
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Think Talk Write memungkinkan seluruh siswa mengeluarkan ide-ide di 

belakang pemikirannya, membangun secara tepat untuk berpikir dan 

refleksi, mengorganisasikan ide-ide, serta mengetes ide tersebut sebelum 

siswa diminta untuk menulis.
22

 

Sebagaimana namanya, model ini memiliki sintak yang sesuai 

dengan urutan didalamnya, yakni Think (berpikir), Talk (berbicara), dan 

Write (menulis). Yang pertama yaitu Think (berpikir). Pada tahap ini siswa 

secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), 

membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-

hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. Otto 

Selsz menyampaikan argumennya bahwa proses berpikir paling tidak 

menyangkut hal-hal berikut: pertama, berpikir adalah proses ke arah tujuan 

tertentu. Kedua, berpikir adalah suatu perbuatan yang abstrak dengan arah 

yang ditentukan oleh soal yang harus dipecahkan. Ketiga, berpikir adalah 

mempraktikkan metode penyelesaian. Dilain pihak, Huda menyatakan, 

pada tahap ini (berpikir) siswa membaca beberapa soal teks kemudian 

siswa lain memikirkan. Membuat catatan kecil tentang ide yang terdapat 

pada bacaan tersebut dan hal-hal yang tidak dipahami menggunakan 

bahasanya sendiri untuk selanjutnya bisa dipertanyakan kepada sesama 

siswa maupun dengan guru.
23

Yang kedua yaitu Talk (Berbicara).Pada 

tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 

                                                           
22

  Ribka kariani Br.Sembiring,dkk,”Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan 

Komunikasi Matematik Dan Sikap Positif Siswa”,(Surabaya:Jakad Media Publishing, 2019), 

hlm. 15. 
23

  Juri, Suparno, “Pendidikan dan Politik”, (Jawa Timur: Pustaka Abadi, 2020), hlm. 90 
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sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan kerjasama 

siswa akan terlihat pada respon nya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar 

ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang 

diungkapkannya kepada orang lain.  

Yang ketiga yaitu Write (Menulis). Pada tahap ini, siswa 

menuliskan ide-ide yang diperolehnya pada kegiatan tahap pertama dan 

kedua. Menurut Silver dan Smith, peranan dan tugas guru dalam usaha 

mengefektifkan penggunaan model TTW adalah mengajukan dan 

menyediakan tugas yang menungkinkan siswa terlibat secara aktif 

berpikir, mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan oleh siswa 

secara lisan dan tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi 

informasi terhadap apa yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, 

menilai dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif.  Sejalan 

dengan yang dikemukakan Isjoni model Think Talk Write membantu siswa 

untuk berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan bekerja bersama-sama dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja 

sama dengan orang lain. Langkah-langkah model pembelajaran TTW 

menurut Maftuh dan Nurmani adalah sebagai berikut: 24 

 

 

 

 

                                                           
24

  Helda Try Meiroza, Guslinda,”Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD Negeri 161 Pekanbaru”,Jurnal 

PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran),Vol.3, No.4, Tahun :2019, hlm. 925-926. 
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Tabel II.1 

Langkah-langkah Pembelajaran Think-Talk-Write 

No Kegiatan Guru Aktivitas Siswa 

3

1. 

Guru menjelaskan materi kepada 

siswa dan memberi pertanyaan 

sebagai tes awal 

Siswa memperhatikan dan 

berusaha memahami materi. 

4

2. 

Guru membentuk siswa dalam 

kelompok, setiap kelompok terdiri 

atas 3-5 orang siswa (yang 

dikelompokkan secara heterogen). 

Siswa mendengarkan 

kelompoknya 

5

3. 

Guru membagikan LKS. Siswa 

mengamati dan memahami masalah 

secara individual, dan dibuatkan 

catatan kecil tentang apa yang 

dianggap penting  

Menerima dan mencoba 

memahami LKS kemudian 

membuat catatan kecil untuk 

didiskusikan dengan anggota 

kelompok lainnya. 

6

4. 

Guru membimbing siswa untuk 

berinteraksi dengan teman kelompok 

untuk membahas isi LKS (talk). 

Guru sebagai mediator lingkungan 

belajar. 

Siswa berdiskusi untuk membuat 

kesimpulan sebagai hasil dari 

diskusi dengan anggota 

kelompoknya. 

7

5. 

Guru meminta siswa menulis sendiri 

pengetahuan yang diperolehnya 

sebagai hasil kesepakatan dengan 

anggota kelompoknya (write). 

Menulis secara sistematis hasil 

diskusinya untuk 

dipresentasikan. 

 

8

6. 

Guru meminta masing-masing 

kelompok mempresentasikan 

pekerjaannya dan meminta siswa 

dari kelompok lain untuk 

menanggapi 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya dan  menanggapi 

jawaban kelompok lain 

 

 

9

7. 

Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok dengan nilai 

tertinggi 

Siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi diberikan penghargaan  

 

Shoimin menyatakan, model Think Talk Write (TTW) memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya yaitu mengembangkan pemecahan 

masalah yang bermakna dalam memahami materi pembelajaran, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, karena 

permasalahan yang diberikan dalam pembelajaran biasanya bersifat open 

ended,mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran karena adanya 

diskusi kelompok,dan membiasakan siswa untuk berpikir dan 
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berkomunikasi dengan teman, guru, dan diri mereka sendiri.Selain 

memiliki kelebihan-kelebihan di atas, model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) juga memiliki beberapa kelemahan. Aqib menyatakan bahwa 

ada beberapa kelemahan dari model pembelajaran tipe Think Talk Write 

(TTW). Kelemahan model pembelajaran tipe Think Talk Write terdapat 

pada kegiatan bekerja secara berkelompok yang dapat menimbulkan 

dominasi siswa berkemampuan tinggi. Dominasi tersebut dapat 

menyebabkan siswa berkemampuan rendah semakin kehilangan 

kemampuan dan kepercayaan diri. Selain itu, penerapan model 

pembelajaran tipe  Think Talk Write (TTW) membutuhkan persiapan yang 

matang dari guru sehingga saat kegiatan pembelajaran tidak mengalami 

kendala.
25

 Hamdayama menyatakan bahwa selain memiliki kelebihan dan 

kekurangan, penerapan model pembelajaran tipe Think Talk Write juga 

memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berbasis komunikasi dengan model think talk write dapat 

membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, siswa dapat 

mengkomunikasikan pemikirannya dengan temannya sehingga siswa 

bisa saling membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini dapat 

membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan; 

2) Pembelajaran berbasis komunikasi dengan model think talk write dapat 

melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan 

                                                           
25

  Mubarokah Khasanah,” Keefektifan Model Think Talk Write (TTW) Dalam Pembelajaran 

Menulis Puisi Pada Siswa Kelas V SDN Pesurungan Lor 1Kota Tegal”,Skripsi,Universitas 

Negeri Semarang, 2015, hlm. 37. 
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secara sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi dan 

membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk 

tulisan. 

 

2. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Sharon M. Kaye “kritis” secara umum cenderung 

diartikan sebagai “sikap mejatuhkan” atau “upaya mencari-cari kesalahan 

orang lain”. Sedangkan secara etimologi kata kritik berasal dari bahasa 

yunani, yakni critikos “yang membedakan” yang diturunkan dari bahasa 

yunani kuno krites artinya “orang yang memberikan pendapat beralasan”, 

”analisis”, ”pertimbangan nilai”, “interpretasi”. “pengamatan”. John 

Dewey mendefinisikan berpikir kritis sebagai pertimbangan yang aktif dan 

teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang dapat 

diterima begitu saja. Edward Glaser menekankan sikap kritis pada 

kepiawaian dalam menggunakan metode-metode penalaran dalam 

memecahkan berbagai masalah dan persoalan pengetahuan. Dengan 

demikian, secara bebas  berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk mempertimbangkan segala sesuatu dengan menggunakan metode-

metode berpikir secara konsisten serta merefleksikannya sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan atau kesimpulan yang sahih.
26

 Kemampuan 

berpikir kritis itu sendiri dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Adapun faktor internal yang mempengaruhi 

                                                           
26

  Kasdin Sihotang, “Berpikir Kritis”,(Yogyakarta: Kanisius, 2019), hlm. 34-37.  
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kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah karakteristik peserta didik. 

Hal ini di kemukakan Green, L.,& Kreuter. Pengalaman, hal ini di 

kemukakan Pascarella. gaya belajar. Hal ini di kemukakan Vaughn & 

Baker. dan self-efficacy. Hal ini di kemukakan Phan. Sedangkan faktor 

eksternal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menurut Trivette adalah model pembelajaran dan strategi pembelajaran.
27

 

Berpikir kritis (critical thinking) adalah kemampuan dalam menganalisis 

dan mengevaluasi informasi yang didapat dari hasil pengamatan, 

pengalaman, penalaran maupun komunikasi untuk memutuskan apakah 

informasi tersebut dapat dipercaya sehingga dapat memberikan 

kesimpulan yang rasional dan benar.
28

 

Menurut Wahidin ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari 

pembelajaran yang menekankan pada proses keterampilan berpikir kritis, 

yaitu: belajar lebih ekonomis, yakni bahwa apa yang diperoleh dan 

pengajarannya akan tahan lama dalam pikiran siswa, cenderung 

menambah semangat belajar dan antusias baik pada guru maupun pada 

siswa, diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah, dan siswa memiliki 

kemampuan memecahkan masalah baik pada saat proses belajar mengajar 

di kelas maupun dalam menghadapi permasalahan nyata yang akan 

dialaminya.
29

Facion mengungkapkan 4 (empat) kecakapan kemampuan 

                                                           
27

  Mike Tumanggor, M.Pd.,”Berpikir Kritis”, (Ponorogo: Racias Logis Kreatif, 2020), hlm. 26 
28

  Ratna Purwati, dkk,” Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan 

Masalah Persamaan Kuadrat Pada Pembelajaran Model Kreatif Problem Solving”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 1, Tahun:2016, hlm. 84-93.  
29

  Deti Ahmatika,”Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Pendekatan 

Inquiry/Discovery” Jurnal Euclid, Vol.3, No.1,2019, hlm. 399.  
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berpikir kritis utama yang terlibat di dalam proses kemampuan berpikir 

kritis, yaitu: 

a. Interpretasi 

Menginterpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna 

dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-kejadian, 

penilaian, kebiasaan, atau adat, kepercayaan-kepercayaan, aturan-

aturan, prosedur atau kriteria-kriteria.   

b. Analisis  

Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial, 

yang dimaksud dan actual diantara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-

pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi-deskripsi atau bentuk-bentuk 

representasi lainnya. 

c. Evaluasi  

Evaluasi berarti manaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau 

representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan atau 

deskripsi-deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, 

kepercayaan atau opini seseorang.  

d. Inferensi  

Inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur 

yang diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk 
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akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan 

informasi yang relevan dan menyimpulkan data.30 

Lavokos menyatakan bahwa pentingnya kemampuan berpikir 

kritis, karena berpikir kritis menjadikan siswa berpikir terbuka, mampu 

merumuskan masalah dengan jelas dan tepat, mampu mengumpulkna dan 

menilai informasi yang relevan, mampu menggunakan ide-ide untuk 

menafsirkan secara efektiv sebuah kesimpulan dengan memberikan alasan 

dan solusi, mampu berkomunikasi secara efektiv dengan orang lain dalam 

mencari tahu solusi untuk masalah yang kompleks. Dwyer, Hogan & 

Stewart mengatakan pula bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting 

dalam pengaturan pendidikan karena memungkinkan siswa untuk benar-

benar mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks dari pemahaman 

yang disajikan kepada mereka.
31

Watson dan Glaser menyatakan bahwa 

komponen berpikir kritis meliputi: Penarikan kesimpulam, asumsi, 

deduksi, menafsirkan informasi, dan menganalisis argumen. Komponen-

komponen berpikir kritis ini digunakan sebagai tolok ukur kemampuan 

berpikir kritis seseorang.  

Menurut Setyawati ciri-ciri seseorang yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis, yaitu mampu menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan 

tertentu, mampu menganalisis dan menggeneralisasikan ide-ide 

berdasarkan fakta yang ada, serta mampu menarik kesimpulan dan 

                                                           
30  Karim, Normaya”Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama”Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol.3,No.1, Tahun 2015,hlm. 93-94.  
31

  Wira Suciono, Loc.Cit. hlm. 29.  
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menyelesaikan masalah secara sistematik dengan argumen yang benar. 

Apabila seseorang hanya mampu menyelesaikan masalah tanpa 

mengetahui alasan konsep tersebut diterapkan maka ia belum dapat 

dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis.
32

 

 

3. Hubungan Model pembelajaran tipe Think-Talk-Write (TTW) Dengan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Think Talk Write merupakan model pembelajaran yang dimulai 

dengan cara berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan 

alternative solusi), hasil bacaannya dikomunikan dengan presentasi, 

diskusi, dan kemudian membuat laporan dari hasil presentasinya tersebut. 

sintaknya adalah: informasi, kelompok (membaca, mencatat, menandai), 

presentasi, diskusi, melaporkan.
33

Artinya model pembelajaran Think Talk 

Write ini mengajarkan peserta didik untuk memahami masalah yang ia 

temui dan mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan kritis.  

Menurut Angriani model pembelajaran TTW ini memiliki 

kelebihan yaitu: Mengembangkan pemecahan masalah dalam memahami 

materi pembelajaran , dengan memberikan soal/masalah hal tersebut dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, dengan berinteraksi 

dan berdiskusi secara berkelompok akan melibatkan siswa aktif dalam 

proses pembelajaran, membiasakan siswa untuk berpikir dan 

                                                           
32

  Arfika Riestyan Rachmantika,Wardono, Loc.Cit. hlm. 440.  
33

  Anita Purba, dkk.,”Pengajar Profesional: Konsep dan Teori”, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), hlm. 52.  
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berinteraksi.
34

 Menurut Sugandi pada tahap Think siswa bertanggung 

jawab untuk menyelesaikan permasalahan dengan ide-ide yang baru, 

sehingga siswa dituntut untuk paham terhadap materi yang sedang 

dipelajari. Tahap Talk atau berbicara, siswa diajak untuk berdiskusi 

dengan temannya sehingga terjadi pertukaran pengetahuan. Proses diskusi 

pada tahap Talk dapat membangun teori, pengetahuan, dan pemahaman 

siswa. Menurut Yamin dan Ansar pada tahap Write, penguasaan siswa 

terhadap suatu materi juga dapat dilihat melalui hubungan antara jawaban 

dengan teori.  

Tryanasari memberikan penjelasan bahwa menulis merupakan 

proses berpikir yang bersifat kritis, konstruktif, dan bermakna. Tahap 

menulis siswa dituntut berpikir untuk menuangkan gagasannya 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sehingga siswa 

lebih paham.
35

 

 

 

B. Penelitian Relevan  

Dari penelusuran yang telah peneliti lakukan di perpustakaan UIN 

Suska Riau dan secara online, penulis membentuk data penelitian relevan 

sebagai berikut:  

                                                           
34  Fany Armayesi,Rahmantina,” Penerapan Model Kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) 

dalam PembelajaranTematik Terpadu di Sekolah Dasar”, Journal of Basic Education 

Studie,Vol. 3,No. 2,Tahun:2020, hlm. 721. 
35

  Andrea Ramadhani Maharlika, dkk.,” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think, 

Talk, Write (TTW) yang Dipadu dengan Media Buku Komik Biologi terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMA”, Proceeding Biology Education Conference,  Vol.15, No.1, Tahun: 2018, hlm. 

310. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Rofi Asfarani pada tahun 2019, dengan 

judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Think Talk Write 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas V MIN 1 

Simeulue. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

a. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write?  

b. Bagaimanakah tingkat kemampuan berpikir kritis metematika siswa 

menggunakan pembelajaran konvensional?  

c. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang diterapkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik dari 

pembelajaran konvensional? 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Akhyar M. Daud pada tahun 2018, 

dengan judul Penerapan Model Think Talk Write Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Di Kelas V MIN 3 Aceh Besar. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut :  

a. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran IPS di kelas V 

MIN 3 Aceh Besar?  

b. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran think talk write dalam pembelajaran IPS di kelas V 3 

Aceh Besar? 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Desy Novita Putri pada tahun 2017, 

dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Instruction Pada Mata Pelajaran 

Matematika Di Kelas VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh. Adapun rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Based 

Instruction yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh pada materi persamaan garis 

lurus? 

b. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction di kelas 

VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh pada materi persamaan garis lurus? 

Dari paparan data penelitian relevan yang telah dijelaskan, penulis  

dapat mengatakan dengan tegas bahwa judul penelitian yang diajukan pantas 

dan layak untuk dilakukan dengan beberapa alasan yaitu, belum pernah ada 

penelitian yang judulnya persis sama dengan judul yang saya ajukan, 

penelitian yang saya ajukan, tidak copy paste dengan penelitian yang telah di 

lakukan oleh peneliti terdahulu, pernah juga ada dilakukan penelitian relevan 

yang saya temui, kemudian itu menjadi penunjang plus pendukung landasan 

teori dari penelitian yang saya ajukan.  
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C. Kerangka Berpikir 

Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 

ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, 

merujuk, dan atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya kemampuan berpikir siswa masih rendah dan  

menyebabkan tidak tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah. Maka 

dari itu perlu adanya pembenahan model atau teknik pembelajaran untuk 

mengefektifkan proses pembelajaran. Salah satu yang dapat digunakan adalah 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Hal ini diharapkan peserta 

didik dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Penerapan model 

Think-Talk-Write (TTW) melibatkan 3 (tiga) komponen utama, yakni: think 

(berpikir), talk (berbicara) dan write (menulis). Dengan menerapkan ketiga 

komponen utama tersebut diharapkan peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang memiliki lima indikator diantaranya adalah ketrampilan 

menganalisis, keterampilan melakukan sintesis, ketrampilan memahami dan 

memecahkan masalah, keterampilan menyimpulkan, keterampilan 

mengevaluasi dan menilai yang nantinya peserta didik dapat terlibat penuh 

dalam proses pembelajaran. Hal ini digambarkan dalam bentuk kerangka 

berpikir dengan sistematis sehingga dapat memperjelas variabel yang akan 

diteliti. Untuk lebih jelas, alur nya dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
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Bagan II.1 Skema Proses Aktivitas Guru dan Siswa 

 

D. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran  Think Talk Write sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan materi dan memberikan tugas kepada siswa sebagai 

tes awal; 

b. Guru membentuk siswa dalam kelompok, setiap kelompok   terdiri 

atas 3-5 orang siswa (yang dikelompokkan secara heterogen);  

c. Guru membagikan LKS. Siswa mengamati dan memahami masalah 

secara individual, dan dibuatkan catatan kecil tentang apa yang 

dianggap penting (think); 

d. Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan teman kelompok 

untuk membahas isi LKS (talk). Guru sebagai mediator lingkungan 

belajar; 

e. Guru meminta siswa menulis sendiri pengetahuan yang diperolehnya 

sebagai hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya (write); 

Penerapan Model 

Think Talk Write 

Aktivitas Guru 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Aktivitas Siswa 
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f. Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan 

pekerjaannya dan meminta siswa menanggapi jawaban dari kelompok 

lain; 

g. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh 

nilai tertinggi. 

 

2. Indikator Aktivitas Siswa  

Adapun aktivitas siswa dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru dan 

menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru; 

b. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 orang siswa secara 

heterogen; 

c. Siswa diberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu 

dan siswa dibimbing untuk membuat catatan kecil tentang apa yang 

dianggap penting; 

d. Siswa dibimbing untuk berinteraksi dengan teman kelompoknya 

dalam mengerjakan tugas; 

e. Menulis secara sistematis hasil diskusinya untuk dipresentasikan.  

f. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya dan siswa menanggapi 

jawaban temannya dari kelompok lain; 

g. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi akan diberikan penghargaan 

oleh guru; 

 



 

 

32 

3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis dalam penerapan model 

Think Talk Write ini yaitu: 

a. Menginterpretasi : siswa memahami masalah pada materi yang telah 

dipelajari dengan menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan 

dengan tepat; 

b. Menganalisis: siswa mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan 

antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-

konsep yang diberikan dari materi yang telah dipelajari;    

c. Mengevaluasi: siswa dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan 

strategi yang tepat, lengkap dan benar; 

d. Menginferensi: siswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat;  

 

E.  Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian teori diatas yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

yaitu: Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think-

Talk-Write (TTW) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 005 Rambah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun ajaran 2021/2022 

dengan jumlah 15 orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Talk Write 

(TTW) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 005 Rambah Hilir Kabupaten Rokan 

Hulu. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 005 Rambah 

Hilir pada kelas V Tahun Ajaran 2021/2022. Mata pelajaran yang diteliti 

adalah Matematika, pada materi Skala. Adapun waktu penelitian dilaksanakan 

selama 7 bulan terhitung mulai dari bulan Februari-Agustus 2022. 

  

C.  Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research, yang berarti 

penelitian dengan melakukan tindakan yang dilakukan oleh guru didalam kelas, 

dengan tujuan untuk meningkatkan kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
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belajar siswa menjadi meningkat.
36

Penelitian tindakan kelas ini mempunyai 4 

(empat) tahapan, seperti yang dirumuskankan oleh Lewin yaitu planning 

(perencanaan), action (tindakan), observation (pengamatan), reflection 

(refleksi). Penelitian tindakan kelas ini tidak dapat dilakukan dalam sekali 

pertemuan melainkan dilakukan dalam beberapa siklus dimana pada setiap 

siklus dilaksanakan dalam dua atau tiga kali pertemuan. Tahapan- tahapan 

yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagian 

berikut:
37

 

Bagan III.1  

Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Arikunto 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36  Niken Septantiningtyas,dkk. “Hakikat dan Paradigma Penelitian Tindakan Kelas (PTK)”, 

(Klaten : Lakeisha, 2020), hlm. 3.  
37  Suharsimi Arikunto,dkk.,”Penelitian Tindakan Kelas”,(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 42.  

Planning 

Reflection 

Observation 

Action Siklus ke-1 

Planning 

Action Siklus ke-II 

Observation 

Reflection 

? 
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1. Planning (perencanaan).  

Tahap pertama yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam 

melakukan suatu tindakan adalah mempersiapkan rencana. Dalam tahapan 

ini seorang guru mempersiapkan sebuah materi, serta perlengkapan 

pembelajaran yang dibutuhkan seperti RPP, LKS, instrumen penilaian, 

LKPD, dll yang didalamnya berisi soal- soal tes yang nanti akan diujikan 

kepada semua siswa.   

 

2. Action (pelaksanaan) 

a. Pendahuluan  

1) Guru memberi salam dan menyapa siswa; 

2) Guru memperhatikan kesiapan dan kerapian siswa sebelum 

mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran siswa dan kebersihan kelas;  

3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 

belajar;  

4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu; 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 

belajar kepada siswa.  

b. Kegiatan inti  

1) Guru menjelaskan model pembelajaran dengan tipe Think Talk 

Write; 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; 
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3) Guru menjelaskan materi kepada siswa;  

4) Guru membentuk siswa dalam kelompok, setiap kelompok   terdiri 

atas 3-5 orang siswa (yang dikelompokkan secara heterogen); 

5) Guru membagikan LKS. Siswa mengamati dan memahami masalah 

secara individual, dan dibuatkan catatan kecil (think);  

6) Mempersiapkan siswa berinteraksi dengan teman kelompok untuk 

membahas isi LKS (talk). Guru sebagai mediator lingkungan belajar; 

7) Mempersiapkan siswa menulis sendiri pengetahuan yang 

diperolehnya sebagai hasil kesepakatan dengan anggota 

kelompoknya (write); 

8) Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan 

pekerjaannya; 

9) Guru meminta siswa dari kelompok lain untuk menanggapi jawaban 

dari kelompok lain. 

c. Kegiatan akhir  

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran; 

2) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal latihan; 

3) Guru melakukan tindak lanjut; 

4) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucap hamdalah 

dan doa kafaratul majelis.  
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3. Observation (pengamatan).  

Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan 

pengaruh-pengaruh yang terjadi setelah pelaksanaan tindakan dalam suatu 

kelas tertentu. Melalui hasil pengamatan inilah yang nantinya akan 

menjadi dasar dilakukannya refleksi sehingga pengamatan yang dilakukan 

harus dapat menceritakan keadaan yang sesungguhnya. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Suhardjono pada tahap observasi ini guru (peneliti) 

melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan 

terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Observer pada penelitian 

ini adalah guru kelas dan siswa kelas V.  

 

4. Reflection (refleksi).  

Menurut Suhardjono tahap refleksi yaitu: tahapan ini dimaksudkan 

untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang akan dilakukan, 

berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian akan dilakukan evaluasi 

guna menyempurnakan tindakan pada siklus berikutnya. Dalam tahap ini 

setelah semua data terkumpul dari tahap sebelumnya yakni tahap 

pelaksanaan dan observasi, guru sebagai peneliti melakukan refleksi 

terhadap kinerjanya, dengan refleksi yang akurat akan diperoleh masukan 

yang berharga yang mana akan dijadikan penentu langkah selanjutnya.
38

  

 

                                                           
38  Nurdinah Hanifah,”Memahami Penelitian Tindakan Kelas:Teori dan Aplikasinya”, (Bandung: 

Upi Press, 2014), hlm. 17-19.  



 

 

38 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun sekumpulan data dalam penelitian ini adalah data tentang 

aktivitas guru dan siswa yang dikumpulkan peneliti dengan cara :  

1. Tes.  

Tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif maupun tingkat kemampuan 

penguasaan pelajaran. Pengumpulan data menggunakan teknik tes ini 

dilakukan untuk menjaring data hasil belajar siswa mengenai kemampuan 

berpikir kritis. 

 

2. Observasi  

Observasi dilakukan oleh teman sejawat. Observasi ini bertujuan 

untuk menjaring data dari hasil penerapan model pembelajaran yang kita 

terapkan yaitu model pembelajaraan kooperatif tipe Think Talk Write.  

 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi yang dibutuhkan seperti buku, arsip dokumen, tulisan angka, 

dan gambar-gambar atau foto yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Dalam penelitian dokumentasi yang dapat 

diambil berupa data keterangan guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana, 

dan lain-lain yang diperlukan untuk membantu proses penelitian.
39

 

                                                           
39

  Dr. H. Nizamuddin, dkk,”Metodologi Penelitian Kajian Teoritis Dan Praktis Bagi 

Mahasiswa”, (Bengkalis: Dotplus Publisher, 2021), hlm. 154-184.  
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E.  Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik. 

Adapun data yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Aktivitas Guru dan Siswa  

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase sebagai 

berikut:
40

 

 P = 
 

 
 x 100  

 Keterangan: 

P = Angka Persentase Aktivitas Guru atau siswa 

F  = Frekuensi Aktivitas Guru atau siswa 

N  = Jumlah Frekuensi 

100%  = Bilangan Tetap 

Keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran Think Talk 

Write ini dikatakan berhasil apabila mencapai interval 75-100% dengan 

kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel III.1  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
41

 

Interval (%) Kategori 

91-100 Sangat Baik 

76-90 Baik 

55-75 Cukup Baik 

0-54 Kurang Baik 

 

 

                                                           
40

  Anas Sudijono,“Pengantar Statistik  Pendidikan”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm. 43. 
41

  Sukma Erni, “Penelitian Tindakan Kelas bagi Mahasiswa”, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 

2016), hlm. 95. 
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2. Kemampuan Berpikir Kritis  

Data penelitian ini berupa data kualitatif yaitu kemampuan berpikir 

kritis  siswa dilihat berdasarkan kriteria sangat baik, baik, cukup, kurang 

tinggi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah  

analisis data secara deskritif dengan teknik persentase. Untuk memperoleh 

persentase dari pengelolaan data kemampuan berpikir kritis , dengan 

menerapkan model pembelajaran Think Talk Write pada muatan pelajaran 

Matematika kelas V peneliti menggunakan rumus:  

∑                   

∑              
       

 

Hasil dari penelitian dikategorikan esuai dengan kriteria pencapaian 

kemampuan berpikir kritis siswa menurut Aqib. Kriteria pengelompokan 

tersebut terdiri dari kriteria sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan rendah 

sekali.
42  

Tabel III.2 

Kategori Kriteria Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Interval Nilai (%) Kategori 

≥ 80 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Cukup Tinggi 

21-40 Kurang 

≤ 20 Kurang Sekali 

 

Keterangan:  

1. Siswa dikategorikan memiliki kemampuan berpikir kritisnya sangat 

tinggi, apabila persentase nilainya diantara 81%-100%; 

                                                           
42  Emi Nur Faizah dan Ganes Gunansyah,” Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui 

Model Pembelajaran Discorvey Siswa Pada Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar”, 

JPGSD.Vol.02 No.03 Tahun:2014, hlm. 3. 
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2. Siswa dikategorikan memiliki kemampuan berpikir kritisnya tinggi, 

apabila persentase nilainya diantara 61-80%; 

3. Siswa dikategorikan kemampuan berpikirnya cukup, apabila persentase 

nilainya diantara 41-60%; 

4. Siswa dikategorikan kemampuan berpikirnya rendah, apabila persentase 

nilainya diantara 21-40%;  

5. Siswa dikategorikan memiliki kemampuan berpikir kritis yang sangat 

rendah, apabila persentase nilainya ≤ 20%.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Cooperative Learning Think Talk Write (TTW) mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

matematika di kelas V SD Negeri 005 Rambah Hilir. Hal ini terlihat pada 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pra tindakan 4 (empat) orang siswa 

atau 26,66%% berada pada kategori Kurang Kritis, dan 4 (empat) orang siswa 

atau 26,66% berada pada kategori Cukup kritis, 4 (empat) orang siswa atau 

26,66% berada pada kategori Kritis, dan 3 (tiga) orang siswa atau 20% berada 

pada kategori Sangat kritis. Kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus 

I kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan menjadi 4 (empat)  

orang siswa atau 26,66% berada pada kategori Sangat kritis, 2 (dua) orang 

siswa atau 13,33% berada pada kategori Kritis, 5 (lima) orang siswa atau 

33,33% berada pada kategori Cukup kritis, dan 4 (empat) orang siswa atau 

26,66% berada pada kategori Kurang kritis. Selanjutnya pada siklus II juga 

mengalami peningkatan, 6 (enam) orang siswa berada pada kategori Sangat 

kritis dengan persentase 40%, 5 (lima) orang siswa pada kategori Kritis 

dengan persentase 33,33%, 4 (empat) siswa pada kategori Cukup kritis 

dengan persentase 26,66%, dan 0% siswa yang berada pada kategori Kurang 

kritis. Dari temuan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa peningkatan 

91 
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kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan langkah-langkah model 

pembelajaran Think Talk Write sudah berhasil karena ≥50% kemampuan 

berpikir kritis siswa berada pada kategori Kritis.  

 

B. Saran  

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, berkaitan 

dengan penerapan model pembelajaran Think Talk Write yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Siswa  

a. Untuk masa yang akan datang, siswa diharapkan dapat 

memperhatikan guru dalam menyampaikan materi pelajaran lebih 

baik, agar apa yang disampaikan guru dapat dianalisis dengan baik; 

b. Siswa hendaknya mampu menyelesaikan suatu masalah dengan 

mandiri. Dan melalui pembelajaran kelompok diharapkan siswa 

berkesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung serta 

meningkatkan relasi dan interaksi atar ras, etnik, dan jenis kelamin.  

2. Guru  

a. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sebaiknya guru 

mencoba menerapakan model pembelajaran Think Talk Write, karena 

penerapannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa;  

b. Guru hendaknya membimbing siswa untuk saling berinteraksi dengan 

teman kelompoknya, agar siswa aktif dalam diskusi kelompok.  
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3. Sekolah  

a. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sebaiknya model 

pembelajaran Think Talk Write ini diujikan pada kelas-kelas lain yang 

sejenis; 

b. Sekolah hendaknya melengkapi fasilitas penunjang proses belajar 

mengajar, agar pembelajaran dapat berjalan secara maksimal.  

4. Orang tua, hendaknya memberikan perhatian lebih kepada siswa ketika 

belajar dirumah, agar siswa mudah memahami materi yang akan 

diajarkan disekolah karena sudah dipelajari dari rumah.  

5. Peneliti 

Peneliti selanjutnya yang akan meneliti masalah yang berkaitan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan dengan judul Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Talk Write (TTW) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, peneliti bisa 

menggunakan variable X yang lain untuk meneliti peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa atau peneliti selanjutnya bias 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write ini untuk mengukur 

kemampuan siswa yang lain.  
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Pedoman Wawancara Pra-Penelitian 

 

Hari/Tangal    : ……………………………….  

Sekolah    : ………………………………. 

Kelas Observasi   : ………………………………. 

Narasumber    : ………………………………. 

Waktu  : ………………………………. 

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Sudah berapa lama ibu mengajar di kelas V? 

2. Berapa jumlah keseluruhan siswa kielas V? 

3. Menurut ibu, apakah mata pelajaran Matematika adalah mata pelajaran 

yang sulit? 

4. Berapa nilai KKM mata pelajaran Matematika yang ditentukan oleh 

sekolah? 

5. Apa kendala yang ibu alami ketika mengajar di kelas? 

6. Bagaiman keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Matematika? 

7. Apakah ibu sering menerapkan model pembelajaran saat mengajar? 

8. Model pembelajaran apa yang sering ibu terapkan? 

9. Apakah ibu pernah menerapkan model pembelajaran Think Talk Write? 
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Transkip Hasil Wawancara Pra-Penelitian 

 

Hari/Tanggal     : Selasa, 23 November 2021 

Sekolah     : SD Negeri 005 Rambah Hilir  

Kelas Observasi : V (lima) 

Narasumber     : Suriati, S.Pd. 

Waktu      : 08.30 WIB-Selesai 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sudah berapa lama ibu mengajar 

di kelas V? 

Ibu mengajar di sini baru 4 tahun. 

2 Berapa jumlah keseluruhan siswa 

kelas V? 

Siswa kelas V berjumlah 15 siswa, siswa 

laki-laki berjumlah 12 orang dan siswa 

perempuan 3 orang. 

3 Menurut ibu, apakah mata 

pelajaran Matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit? 

Tidak, karena matematika sangat berguna 

bagi kehidupan sehari-hari kita  

4 Berapa nilai KKM mata pelajaran 

matematika yang ditentukan oleh 

sekolah bu? 

KKM mata pelajaran Matematika di Kelas 

V sebesar 70 

5 Apa kendala yang ibu alami ketika 

mengajar di kelas? 

Banyak siswa yang bermain, tidak 

mendengarkan penjelasan guru dengan 

tertib sehingga pada saat diberi latihan 

mereka kesulitan menjawab soal dan 

kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya 

belajar 

6 Bagaimana keterampilan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran 

matematika? 

Keterampilan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran matematika bisa 

dikategorikan rendah 

7 Apakah ibu sering menerapkan 

model pembelajaran saat 

mengajar? 

Tidak sering 

8 Model pembelajaran apa yang 

sering ibu terapkan? 

Model pembelajaran ceramah, kelompok, 

dan tanya jawab  

9 Apakah ibu pernah menerapkan 

model pembelajaran think talk 

write sebelumnya? 

Belum pernah. 

 

 



 100 

TES BERPIKIR KRITIS PRA TINDAKAN 

 

 

         

 

 

 

 

1. Hitunglah luas segitiga sama sisi diatas  yang sebanarnya jika diketahui 

S = 4 cm ? 

 

2. Jarak antara kota S dan kota M adalah 150 km, sedangkan jarak pada 

peta adalah 25 cm. Maka, berapa skala petanya? 

 

 

3. Sebuah peta memiliki skala 1 : 100.000. Jika jarak sebenarnya dari kota 

A ke kota B adalah 7 km. Berapakah jarak pada peta? 

 

4. Jarak antara kota C dan D pada peta adalah 6 cm. Jika skala pada peta 

yang digunakan adalah 1: 500.000, bagaimana cara mencari jarak 

sebenarnya kedua kota tersebut? 
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SILABUS MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 005 Rambah Hilir 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : V/ 1 

Bab 1   : Pemangkatan dan Penarikan akar bilangan cacah 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankanajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanyaberdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Aloka

si 

Wakt

u 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

Matematik

a 

3.1  Menjelaskan 

dan 

melakukan 

3.1.1 Mengenal 

arti pangkat 

dua dari 

 Bilangan 

berpangka

 Mengenal 

bilangan 

pangkat dua 

 12 

JP 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Penilaian 

sikap 

 Tes lisan 

  Buku Siswa 

Matematika 

Kelas V 
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Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Aloka

si 

Wakt

u 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

pemangkatan 

(pangkat dua 

dan tiga) dan 

penarikan akar 

(akar pangkat 

dua dan tiga) 

bilangan cacah  

 

 

suatu 

bilangan. 

3.1.2 

Melakuk

an 

operasi 

penjumla

han, 

penguran

gan, 

perkalian 

dan 

pembagi

an 

bilangan 

berpangk

at dua. 

3.1.3Mengenal 

arti 

pangkat 

tiga dari 

suatu 

bilangan. 

t dua 

 Mencari 

bilangan 

pangkat 

tiga 

sebanyak

-

banyakny

a 

 

 Menarik 

akar 

bilangan 

pengkat 

tiga 

 Mencari ciri-

ciribilanganp

angkatdua 

 Menetukan 

bentuk dan 

contoh 

bilangan 

pangkat dua 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

 

dan tulisan 

 Tes 

psikomoto

rik 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

 Buku 

Petunjuk 

Guru 

Matematika 

Kelas V 

 Modul/Baha

n Ajar 

 Internet 

 Modul Lain 

Yang 

Relevan 
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Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Aloka

si 

Wakt

u 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

 

 

 

 

 4.1 

Menyelesai

kan masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

pemangkata

n (pangkat 

dua dan 

tiga) dan 

penarikan 

akar (akar 

pangkat dua 

dan tiga) 

bilangan 

cacah 

 

4.1.1Menunjuk

kan bentuk 

contoh 

bilangan 

pangkat dua. 

 

4.1.2 Mencari 

hasil 

penarika

n 

perpangk

atanakar 

pangkat 

dua dari 

bilangan 

kuadrat. 

 

4.1.3Menunjuk

ka bentuk 

 Melakuka

noperasi 

penjumla

han dan 

penguran

gan 

bilangan 

pangkat 

dua 

dengan 

kelompok

nya. 

 Mencari 

hasil 

penarikan 

perpangk

atan akar 

kuadrat 

        
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Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Aloka

si 

Wakt

u 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

dan contoh 

bilangan 

pangkat 

tiga. 
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SILABUS MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 005 Rambah Hilir 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : V/ 1 

Bab 2   : Operasi Bilangan Pecahan 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankanajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanyaberdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
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Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Alokasi 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

Matematik

a  

3.2  Menjelaskan 

dan 

melakukan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

dua pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda. 

 

3.2.1 

Menjelas

kan 

penjumla

handuape

cahanden

ganpenye

butberbe

da. 

3.2.2Menjelask

anpengur

angan 

dua 

pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda. 

 

 

 

an dua 

bilangan 

pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda. 

 Siwa 

mengingat 

cara 

menyamak

anpenyebu

t 

denganber

bedadenga

n KPK 

 Menjumla

h kan dua 

bilangan 

pecahan 

dengan 

menyamak

an 

penyebut 

 12 JP  Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

 

 Penilaia

n sikap 

 Tes 

lisan 

dan 

tulisan 

 Tes 

psikomo

torik 

 Penugas

an  

 Proyek 

 Praktik 

  Buku 

Siswa 

Matematika 

Kelas V 

 Buku 

Petunjuk 

Guru 

Matematika 

Kelas V 

 Modul/Bah

an Ajar 

 Internet 

 Modul Lain 

Yang 

Relevan 

 4.2  

Menyelesaik
4.2.1Mengident

ifikasi 

Pengurang

andua 

 Menguran

gkan dua 

      
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Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajara

n 

Alokasi 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

dua pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda. 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penjumla

han dua 

pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda. 

4.2.2Mengident

ifikasi 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penguran

gan dua 

pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda. 

bilangan 

pecahan 

berbeda 

penyebut

nya 

bilangan 

pecahan 

dengan 

menyamak

anpenyebu

t 

 Menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

penjumlah

an dan 

pengurang

an dua 

bilangan 

pecahan 

dengan 

penyebut 

berbeda 
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SILABUS MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 005 Rambah Hilir 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : V/ 1 

Bab 3   : Perkalian dan Pembagian Pecahan 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankanajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanyaberdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

Matematik

a  

3.3 

Menjelaskan 

dan 

melakukanpe

3.3.1 Melakukan 

perkalian 

pecahan 

dengan 

 Perkalian 

pecahan 

dengan 

bilangan 

 Mendampin

gi siswa 

dalam 

menyelesai

 24 

JP 

 Religius 

 Nasional

is 

 Mandiri 

 Penilaia

n sikap 

 Tes 

lisan 

  Buku 

Siswa 

Matem

atika 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

rkaliandanpe

mbagianpeca

han. 

 

bilangan 

bulat. 

3.3.2 

Menjelask

an dan 

melakuka

n 

perkalian 

pecahan 

dengan 

pecahan. 

3.3.3 

Menentuk

an hasil 

perkalian 

pecahan 

dengan 

desimal. 

3.3.4 

Menentuk

an hasil 

pembagia

n antara 

pecahan 

bulat kan 

perkalian 

bilangan 

bulat 

 

 Menyusun 

langkah-

langkah 

penyelesaia

n 

permasalah

an perkalian 

pecahan 

dengan 

bilangan 

bulat 

 Gotong 

Royong 

 Integrita

s 

 

dan 

tulisan 

 Tes 

psikomo

torik 

 Penugas

an 

 Proyek 

 Praktik 

Kelas 

V 

 Buku 

Petunju

k Guru 

Matem

atika 

Kelas 

V 

 Modul/ 

Bahan 

Ajar 

 Interne

t 

 Modul 

Lain 

Yang 

Releva

n 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

biasa 

dengan 

bilangan 

bulat. 

3.3.5 Melakukan 

pembagia

n antara 

pecahan 

biasa 

dengan 

pecahan 

desimal. 

 4.3 

Menyelesai

kan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

dan 

pembagian 

pecahan. 

4.3.1Menyelesai

kan 

permasala

han 

perkalian 

dengan 

pecahan 

4.3.2Menyelesai

kan 

permasala

han yang 

 Perkalian 

Pecahan 

dengan 

pecahan 

 Mengamati 

dan 

memahami 

aturan 

perkalian 

dua 

bilangan 

pecahan     

 

 Menyelesai

kan soal 

tentang 

        
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

pecahan 

dengan 

desimal. 

4.3.3Menyelesai

kan 

permasala

han yang 

berkaitan 

dengan 

pembagai

an antara 

pecahan 

biasa 

dengan 

bilangan 

bulat. 

4.3.4Menyelesai

kan 

permasala

han yang 

berkaitan 

perkalian 

dua 

bilangan 

pecahan 

dengan 

aturan yang 

tepat 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

dengan 

pecahan 

desimal  
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SILABUS MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 005 Rambah Hilir 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : V/ 1 

Bab 4   : Kecepatan, Jarak dan Waktu 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankanajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanyaberdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajran 

Aloka

si 

Wakt

u 

Pendidika

n 

Penguata

n 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

Matematika 3.4 Menjelaskan 3.4.1Mengenal Mengenal  Mengarah  18  Religius  Penilaia   Buku 
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Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajran 

Aloka

si 

Wakt

u 

Pendidika

n 

Penguata

n 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

kecepatan 

sebagai 

perbandinga

n jarak 

dengan 

waktu.  

kecepatan, jarak 

dan waktu. 

3.4.2Mengenal 

hubungan 

kecepatan, jarak, 

dan waktu. 

 

. 

kecepata

n, jarak, 

dan 

waktu 

kan peserta 

didik 

untuk 

mengenal 

jarak, 

waktu dan 

kecepatan. 

 Membimbi

ng peserta 

didik 

dalam 

menentuka

n hasil 

bagi antar 

jarak dan 

waktu 

serta 

rumusnya 

JP  Nasional

is 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

 

n sikap 

 Tes 

lisan 

dan 

tulisan 

 Tes 

psikom

otorik 

 Penugas

an 

 Proyek 

 Praktik 

Siswa 

Matematika 

Kelas V 

 Buku 

Petunjuk 

Guru 

Matematika 

Kelas V 

 Modul/Bah

an Ajar 

 Internet 

 Modul Lain 

Yang 

Relevan 

 4.4 

Menyelesaik

anmasalah 

yang 

berkaitande

4.4.1Menghitung 

hasil bagi antara 

jarak dan waktu 

4.4.2Menentukan 

Hubunga

n 

kecepata

n, jarak 

 Mengguna

kan rumus 

dan 

mengisi 

tabel 

        
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Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajran 

Aloka

si 

Wakt

u 

Pendidika

n 

Penguata

n 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

ngankecepat

an, jarak, 

dan waktu. 

hubungan 

kecepatan, jarak, 

dan waktu. 

dan 

waktu 

kecepatan, 

jarak, dan 

waktu 

 Menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

percepatan

, jarak dan 

waktu 
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SILABUS MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 005 Rambah Hilir  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : V/ 1 

Bab 5   : Posisi Suatu Benda dengan Menggunakan Arah mata angin 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankanajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanyaberdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
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Mata 

Pelajara

n 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Aloka

si 

Wakt

u 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

Matematika 3.5Menjelaska

n posisi suatu 

benda dengan 

angin.  

 

3.5.1 Membaca 

Denah 

Berdasarkan 

Arah Mata 

Angin. 

3.5.2 Membaca 

Denah Dan 

Menghitung 

Jarak. 

 

. 

 Posisi 

Suatu 

Benda 

Dengan 

Mengguna

kan Arah 

Mata 

Angin 

 Mengamati 

gambar mata 

angin 

 Memahamiara

hmataangin 

 Menggambar 

Denah 

 Menjelaskan 

Denah 

 16 Jp  Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

 

 Penilaian 

Sikap 

 Tes Lisan 

Dan Tulisan 

 Tes 

Psikomotori

k 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

  Buku Siswa 

Matematika 

Kelas V 

 Buku Petunjuk 

Guru 

Matematika 

Kelas V 

 Modul/Bahan 

Ajar 

 Internet 

 Modul Lain 

Yang Relevan 

 4.5Menggunakan 

arah mata 

menyelesaika

n masalah 

yang berkaitan 

dengan posisi 

suatu benda 

dengan 

menggunakan 

arah mata 

angin. 

4.5.1menentukan 

Lokasi 

Denah. 

4.5.2Menyelesaikan 

Masalah 

Yang 

Berkaitan 

Rute Dan 

Denah. 

Posisi suatu 

Benda 

Denganme

nggunakan 

arah mata 

angin 

 Membaca 

denah beserta 

petunjuk nya 

 Menceritakan 

Rute 

Perjalanan 

Dari Rumah 

Ke Sekolah 

        
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SILABUS MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 005 Rambah Hilir 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : V/ 1 

Bab 6   : Skala dan Denah 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankanajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanyaberdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaanTuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi  

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

Matematika  3.6Menjelaskan 

skala melaui 

denah.     

3.6.1Menjelaskan 

skala melalui 

denah. 

3.6.2 Memecahkan 

 Denah 

skala dan 

arah mata 

angin 

 Menjelaskan 

pengertian skala 

 Menjelaskan 

hubungan denah 

 12 JP  Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 

 Penilaian 

sikap 

 Tes lisan dan 

tulisan 

  Buku Siswa 

Matematika 

Kelas V 

 Buku Petunjuk 
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Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi  

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendidikan 

Penguatan 

karakter 

Penilaian 
Sumber 

Belajar 

masalah 

sederhana 

dalam denah 

3.6.3Penggunaan 

skala pada 

denah dan 

permasalaha

nnya.  

dengan skala 

 

Royong 

 Integritas 

 

 Tes 

psikomotorik 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

Guru 

Matematika 

Kelas V 

 Modul/Bahan 

Ajar 

 Internet 

 Modul Lain 

Yang Relevan 

  

4.6Menyeles

aikanmasala

h yang 

berkaitan 

dengan skala 

dan denah. 

4.6.1 Menentukan 

skala pada 

peta dan 

jarak antara 

dua kota. 

4.6.2Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan skala 

dan denah 

 

Penggunaa

n skala 

pada denah 

dan 

permasalah

an nya. 

 Mengamati 

gambar denah 

 Menentukan 

skala pada denah 

 Menggambar 

denah dengan 

mempertimbang

kan skala 

        
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Pasir Pengaraian, 24 Maret 2022 

Guru Kelas V  

 
ROUDHOTUL JANNAH 

NIM. 11810822582 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah         : SD Negeri 005 Rambah Hilir 

Kelas/ Semester : V / 2 (Genap) 

Muatan Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu  : 1 x 60 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air.  

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4   Menjelaskan skala melalui  

        denah  

 

4.4   Menyelesaikan masalah yang  

        berkaitan dengan skala dan  

        denah 

3.4.1   Menjelaskan skala dan     

           denah 

3.4.2   Menentukan skala dan   

           denah 

4.4.1   Merancang sebuah denah 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think 

Talk Write (TTW) siswa mampu menjelaskan, menentukan dan merancang 

skala denah dengan menuliskan yang diketahui, dan yang ditanya dengan 

tepat dan benar.  

D. Materi Pembelajaran  

Rumus mencari skala dan menetukan denah 

E. Media dan Sumber Belajar  

Media   : LKPD  

Sumber  : Buku Guru Matematika  dan Internet 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan  

 Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa 

dan menanyakan kabar, serta bagaimana perasaan 

mereka.  

 Berdoa, dipimpin oleh salah satu siswa dengan 

menunjuk berdasarkan nomor absen secara acak.  

 Guru melakukan appersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti.  

 Guru menjelaskan apa kegiatan yang akan mereka 

lakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai 

dari kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana 

dan dapat dipahami oleh murid. 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

 Guru menyampaikan materi dan memberi tugas 

kepada siswa sebagai tes awal 

 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 

siswa secara heterogen 

 Guru memberikan tugas kelompok untuk 

diselesaikan secara individu dan membuat catatan 

40 

Menit 
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H.  PENILAIAN (ASESMEN) 

 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

1. Penilaian Sikap  

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

kecil tentang apa yang di anggap penting. (Think) 

 Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan 

teman kelompok dalam mengerjakan tugas (Talk) 

 Guru meminta siswa untuk menulis sendiri hasil 

yang diperoleh nya sebagai hasil kesepakatan 

dengan anggota kelompoknya (Write) 

 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

menuliskan hasil nya di papan tulis dan kelompok 

lain mengoreksi hasil dari kelompok lain. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

dengan nilai tertinggi.  

Kegiatan 

Penutup 

 Sebagai penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan murid setelah mengikuti seluruh 

kegiatan.(Communication) 

 Murid bergantian merespon pertanyaan guru. 

 Murid juga diminta melakukan refleksi diri 

berdasarkan hasil belajar yang mereka rasakan 

dengan melakukan “tepuk semangat”.   

 Guru memberi kesempatan beberapa murid untuk 

menyampaikannya. (Creativity and Innovation) 

 Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama 

dengan Orang Tua, Murid menyelesaikan tugas 

rumah sendiri dengan bimbingan orang tua. 

(Mandiri) 

 Salam dan do’a penutup. (Religius) 

 

10 

Menit 
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No Nama Siswa 

Kedisiplinan 

Siswa 
Keaktifan Siswa 

Hubungan 

Dengan Teman 

Sejawat 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1. 001             

2. 002             

3. 003             

4. 004             

5. 005             

6. 006             

7. 007             

8. 008             

9. 009             

10. 010             

11. 011             

12. 012             

13. 013             

14. 014             

15. 015             

Keterangan :  

a. Kedisiplinan siswa  

 4 (Sangat Baik) = siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 3 (Baik) = siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik  

 2 (Cukup) = siswa tidak dating tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau siswa dating tepat waktu tetapi 

tidak mengikuti pembelajaran dengan baik 

 1 (Buruk) = siswa tidak dating tepat waktu dan tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik.  

 

b. Keaktifan siswa 

 4 (Sangat Baik) = siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran  

 3 (Baik) = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran  
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 2 (Cukup) = siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak 

memberikan pendapat atau memberikan pendapat tetapi tidak 

mengajukan pertanyaan selama pembelajaran  

 1 (Buruk) = siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 

c. Hubungan dengan Teman Sejawat  

 4 (Sangat Baik) = siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki 

banyak teman sebaya  

 3 (Baik) = siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki 

beberapa teman sebaya  

 2 (Cukup) = siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan hanya 

memiliki beberapa teman sebaya  

 1 (Buruk) = siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki 

sedikit teman sebaya. 

2. Penilaian Pengetahuan  

Terlampir 

 

 

Pasir Pengaraian, 09 Maret 2022 

                 

                 Guru Kelas V  

                 
ROUDHOTUL JANNAH 

NIM. 11810822582 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah         : SDN 005 Rambah Hilir 

Kelas/ Semester : V / 2 (Genap) 

Muatan Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu  : 1 x 60 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air.  

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

3.4   Menjelaskan skala melalui  

        denah  

 

4.4   Menyelesaikan masalah yang  

        berkaitan dengan skala dan  

        denah 

 

3.4.1   Menjelaskan skala dan  

           Denah 

3.4.2   Menentukan skala dan  

           Denah 

4.4.1   Merancang sebuah denah 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) siswa 

mampu menjelaskan, menentukan dan merancang skala denah dengan 

menuliskan yang diketahui, dan yang ditanya dengan tepat dan benar.  

D. Materi Pembelajaran  

Rumus mencari luas sebenarnya pada skala dan cara membuat denah 

E. Media dan Sumber Belajar  

      Media   : LKPD   

           Sumber  : Buku Guru Matematika dan Internet 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN Waktu 

Pendahuluan  

 Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa 

dan menanyakan kabar, serta bagaimana perasaan 

mereka.  

 Berdoa, dipimpin oleh salah satu siswa dengan 

menunjuk berdasarkan nomor absen secara acak.  

 Guru melakukan appersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti.  

 Guru menjelaskan apa kegiatan yang akan mereka 

lakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai 

dari kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana 

dan dapat dipahami oleh murid. 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

 Guru menyampaikan materi dan memberi tugas 

kepada siswa sebagai tes awal 

 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 

siswa secara heterogen 

 Guru memberikan tugas kelompok untuk 

diselesaikan secara individu dan membuat catatan 

kecil tentang apa yang di anggap penting. (Think) 

 Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan 

teman kelompok dalam mengerjakan tugas (Talk) 

40 

Menit 
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H.  PENILAIAN (ASESMEN) 

 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

1. Penilaian Sikap  

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Kedisiplinan 

Siswa 
Keaktifan Siswa 

Hubungan 

Dengan Teman 

Sejawat 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1. 001             

2. 002             

3. 003             

4. 004             

 Guru meminta siswa untuk menulis sendiri hasil 

yang diperoleh nya sebagai hasil kesepakatan 

dengan anggota kelompoknya (Write) 

 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

menuliskan hasil nya di papan tulis dan kelompok 

lain mengoreksi hasil dari kelompok lain. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

dengan nilai tertinggi.  

Kegiatan 

Penutup 

 Sebagai penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan murid setelah mengikuti seluruh 

kegiatan.(Communication) 

 Murid bergantian merespon pertanyaan guru. 

 Murid juga diminta melakukan refleksi diri 

berdasarkan hasil belajar yang mereka rasakan 

dengan melakukan “tepuk semangat”.   

 Guru memberi kesempatan beberapa murid untuk 

menyampaikannya. (Creativity and Innovation) 

 Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama 

dengan Orang Tua, Murid menyelesaikan tugas 

rumah sendiri dengan bimbingan orang tua. 

(Mandiri) 

 Salam dan do’a penutup. (Religius) 

 

10 

Menit 
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5. 005             

6. 006             

7. 007             

8. 008             

9. 009             

10. 010             

11. 011             

12. 012             

13. 013             

14. 014             

15. 015             

Keterangan :  

a. Kedisiplinan siswa  

 4 (Sangat Baik) = siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 3 (Baik) = siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik  

 2 (Cukup) = siswa tidak dating tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau siswa dating tepat waktu tetapi tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 1 (Buruk) = siswa tidak dating tepat waktu dan tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik.  

b. Keaktifan siswa 

 4 (Sangat Baik) = siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran  

 3 (Baik) = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran  

 2 (Cukup) = siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 

pendapat atau memberikan pendapat tetapi tidak mengajukan 

pertanyaan selama pembelajaran  

 1 (Buruk) = siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 
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c. Hubungan dengan Teman Sejawat  

 4 (Sangat Baik) = siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki 

banyak teman sebaya  

 3 (Baik) = siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki 

beberapa teman sebaya  

 2 (Cukup) = siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan hanya 

memiliki beberapa teman sebaya  

 1 (Buruk) = siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki 

sedikit teman sebaya. 

2. Penilaian Pengetahuan  

Terlampir 

  

 

 

    Pasir pengaraian, 09 Maret 2022 

 

Peneliti 

 

(Roudhatul Jannah) 

              NIM : 11810822582 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah         : SDN 005 Rambah Hilir 

Kelas/ Semester : V / 2 (Genap) 

Muatan Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu  : 1 x 60 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air.  

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

3.4   Menjelaskan skala melalui  

        denah  

 

 

 

4.4   Menyelesaikan masalah yang  

        berkaitan dengan skala dan  

        denah 

 

3.4.1   Menjelaskan skala dan  

           denah 

 

3.4.2   Menentukan skala dan   

           denah 

4.4.1   Merancang sebuah denah 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

siswa mampu menjelaskan, menentukan dan merancang skala denah 

dengan menuliskan yang diketahui, dan yang ditanya dengan tepat dan 

benar.  

D. Materi Pembelajaran  

Rumus mencari jarak pada peta dan menetukan denah 

E. Media dan Sumber Belajar  

      Media   : LKPD  

           Sumber  : Buku Guru dan Buku Siswa   

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN Waktu 

Pendahuluan  

 Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa 

dan menanyakan kabar, serta bagaimana perasaan 

mereka.  

 Berdoa, dipimpin oleh salah satu siswa dengan 

menunjuk berdasarkan nomor absen secara acak.  

 Guru melakukan appersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti.  

 Guru menjelaskan apa kegiatan yang akan mereka 

lakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai 

dari kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana 

dan dapat dipahami oleh murid. 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

 Guru menyampaikan materi dan memberi tugas 

kepada siswa sebagai tes awal 

 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 

siswa secara heterogen 

40 

Menit 
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H.  PENILAIAN (ASESMEN) 

 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubrik penilaian.  

 Guru memberikan tugas kelompok untuk 

diselesaikan secara individu dan membuat catatan 

kecil tentang apa yang di anggap penting. (Think) 

 Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan 

teman kelompok dalam mengerjakan tugas (Talk) 

 Guru meminta siswa untuk menulis sendiri hasil 

yang diperoleh nya sebagai hasil kesepakatan 

dengan anggota kelompoknya (Write) 

 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

menuliskan hasil nya di papan tulis dan kelompok 

lain mengoreksi hasil dari kelompok lain. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

dengan nilai tertinggi.  

Kegiatan 

Penutup 

 Sebagai penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan murid setelah mengikuti seluruh 

kegiatan.(Communication) 

 Murid bergantian merespon pertanyaan guru. 

 Murid juga diminta melakukan refleksi diri 

berdasarkan hasil belajar yang mereka rasakan 

dengan melakukan “tepuk semangat”.   

 Guru memberi kesempatan beberapa murid untuk 

menyampaikannya. (Creativity and Innovation) 

 Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama 

dengan Orang Tua, Murid menyelesaikan tugas 

rumah sendiri dengan bimbingan orang tua. 

(Mandiri) 

 Salam dan do’a penutup. (Religius) 

 

10 

Menit 
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1. Penilaian Sikap  

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Kedisiplinan 

Siswa 
Keaktifan Siswa 

Hubungan 

Dengan Teman 

Sejawat 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1. 001             

2. 002             

3. 003             

4. 004             

5. 005             

6. 006             

7. 007             

8. 008             

9. 009             

10. 010             

11. 011             

12. 012             

13. 013             

14. 014             

15. 015             

Keterangan :   

a. Kedisiplinan siswa  

 4 (Sangat Baik) = siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 3 (Baik) = siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik  

 2 (Cukup) = siswa tidak dating tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau siswa dating tepat waktu tetapi tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 1 (Buruk) = siswa tidak dating tepat waktu dan tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik.  

 

 

b. Keaktifan siswa 

 4 (Sangat Baik) = siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran  

 3 (Baik) = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran  
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 2 (Cukup) = siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 

pendapat atau memberikan pendapat tetapi tidak mengajukan 

pertanyaan selama pembelajaran  

 1 (Buruk) = siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 

c. Hubungan dengan Teman Sejawat  

 4 (Sangat Baik) = siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki 

banyak teman sebaya  

 3 (Baik) = siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki 

beberapa teman sebaya  

 2 (Cukup) = siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan hanya 

memiliki beberapa teman sebaya  

 1 (Buruk) = siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki 

sedikit teman sebaya. 

2. Penilaian Pengetahuan  

Terlampir 

 

 

  

  

                        

 

 

    Pekanbaru,   

 

Peneliti 

 

 

 

(Roudhatul Jannah) 

              NIM : 11810822582 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Nama Sekolah         : SDN 005 Rambah Hilir 

Kelas/ Semester : V / 2 (Genap) 

Muatan Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu  : 1 x 60 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air.  

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Muatan : Matematika 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

3.4   Menjelaskan skala melalui  

        denah  

 

 

 

3.4.1   Menjelaskan skala dan  

           denah 

3.4.2   Menentukan skala dan  

           denah 
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4.4   Menyelesaikan masalah yang  

        berkaitan dengan skala dan  

        denah 

4.4.1   Merancang sebuah denah 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) siswa 

mampu menjelaskan, menentukan dan merancang skala denah dengan 

menuliskan yang diketahui, dan yang ditanya dengan tepat dan benar.  

D. Materi Pembelajaran  

Rumus mencari skala, jarak sebenarnya dan jarak pada peta  

E. Media dan Sumber Belajar  

      Media   : LKPD  

           Sumber  : Buku Guru dan Buku Siswa   

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN Waktu 

Pendahuluan  

 Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa 

dan menanyakan kabar, serta bagaimana perasaan 

mereka.  

 Berdoa, dipimpin oleh salah satu siswa dengan 

menunjuk berdasarkan nomor absen secara acak.  

 Guru melakukan appersepsi sebagai awal 

komunikasi guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran inti.  

 Guru menjelaskan apa kegiatan yang akan mereka 

lakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapai 

dari kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana 

dan dapat dipahami oleh murid. 

10 

Menit 
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Kegiatan 

Inti 

 Guru menyampaikan materi dan memberi tugas 

kepada siswa sebagai tes awal 

 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 

siswa secara heterogen 

 Guru memberikan tugas kelompok untuk 

diselesaikan secara individu dan membuat catatan 

kecil tentang apa yang di anggap penting. (Think) 

 Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan 

teman kelompok dalam mengerjakan tugas (Talk) 

 Guru meminta siswa untuk menulis sendiri hasil 

yang diperoleh nya sebagai hasil kesepakatan 

dengan anggota kelompoknya (Write) 

 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

menuliskan hasil nya di papan tulis dan kelompok 

lain mengoreksi hasil dari kelompok lain. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

dengan nilai tertinggi.  

40 

Menit 

Kegiatan 

Penutup 

 Sebagai penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan murid setelah mengikuti seluruh 

kegiatan.(Communication) 

 Murid bergantian merespon pertanyaan guru. 

 Murid juga diminta melakukan refleksi diri 

berdasarkan hasil belajar yang mereka rasakan 

dengan melakukan “tepuk semangat”.   

 Guru memberi kesempatan beberapa murid untuk 

menyampaikannya. (Creativity and Innovation) 

 Guru menyampaikan tugas dirumah kerja sama 

dengan Orang Tua, Murid menyelesaikan tugas 

rumah sendiri dengan bimbingan orang tua. 

(Mandiri) 

 Salam dan do’a penutup. (Religius) 

 

10 

Menit 
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H.  PENILAIAN (ASESMEN) 

 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian.  

1. Penilaian Sikap  

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Kedisiplinan 

Siswa 
Keaktifan Siswa 

Hubungan 

Dengan Teman 

Sejawat 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1. 001             

2. 002             

3. 003             

4. 004             

5. 005             

6. 006             

7. 007             

8. 008             

9. 009             

10. 010             

11. 011             

12. 012             

13. 013             

14. 014             

15. 015             

Keterangan :   

a. Kedisiplinan siswa  

 4 (Sangat Baik) = siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 3 (Baik) = siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik  

 2 (Cukup) = siswa tidak dating tepat waktu dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau siswa dating tepat waktu tetapi tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 1 (Buruk) = siswa tidak dating tepat waktu dan tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik.  

  

 



 

 

143 

b. Keaktifan siswa 

 4 (Sangat Baik) = siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran  

 3 (Baik) = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran  

 2 (Cukup) = siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan 

pendapat atau memberikan pendapat tetapi tidak mengajukan 

pertanyaan selama pembelajaran  

 1 (Buruk) = siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran. 

 

c. Hubungan dengan Teman Sejawat  

 4 (Sangat Baik) = siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki 

banyak teman sebaya  

 3 (Baik) = siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki 

beberapa teman sebaya  

 2 (Cukup) = siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan hanya 

memiliki beberapa teman sebaya  

 1 (Buruk) = siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki 

sedikit teman sebaya. 

3. Penilaian Pengetahuan  

Terlampir 

 

 

 

  

  

                        

 

 

    Pekanbaru,   

 

Peneliti 

 

 

 

(Roudhatul Jannah) 

              NIM : 11810822582 
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MATERI AJAR PERTEMUAN 1 

(SIKLUS 1) 

A. Pengertian Skala dan Rumus Mencari Skala  

Skala adalah perbandingan jarak pada gambar dengan jarak aslinya. 

Biasanya, ini dapat ditemui dalam gambar peta maupun denah, sehingga bisa 

mewakili keadaan sesungguhnya dari suatu daerah. Sebuah peta maupun 

denah digambar dengan menggunakan skala tertentu agar tetap dapat 

mewakili keadaan sesungguhnya dari suatu daerah. Skala pada peta maupun 

globe merupakan perbandingan atau rasio antara jarak pada peta dengan jarak 

sebenarnya pada permukaan bumi dengan satuan yang sama.  

 

 

Contoh skala :  

 

Contoh soal rumus skala : 

1. Jarak antara kota S dan kota M adalah 150 km, sedangkan jarak pada 

peta adalah 25 cm. Maka, berapa skala petanya? 

 

Tentukan terlebih dahulu apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari 

soal diatas 

Diketahui : Jarak pada peta  = 25 cm  

Jarak sebenarnya = 150 km  

Rumus skala :  

Skala = Ukuran Pada Gambar ∶ Ukuran Sebenarnya 
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Untuk menentukan skala, samakan terlebih dahulu kedua satuannya. 

Jarak sebenarnya = 150 km  = 15.000.000 cm 

Ditanyakan: Skala Peta ?  

Jawab : 

       
               

                
 

     

             
 

 

       
           

Jadi, skala petanya adalah 1 : 600.000. Artinya, setiap jarak 1 cm pada 

peta mewakili 600.000 cm = 6 km pada keadaan sebenarnya. 

B. Pengertian Denah  

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) denah merupakan 

suatu gambar yang menunjukkan ppada letak kota, jalan serta sebagainya. 

Denah merupakan tempat atas suatu bangunan yang terpotong secara 

horizontal dengan jarak minimal 1 m dari ketinggian 0,00 dimana suatu 

bangunan dengan bagian atas tersebut dihilangkan dan juga sebagai petunjuk 

atau memisahkan antar ruangan yang satu dengan yang lain. Denah memiliki 

fungsi sebagai pemandu untuk menunjukan letak dari setiap ruangan pada 

sebuah bangunan. Dengan denah, maka seseorang bisa mengetahui letak 

ruangan yang dicarinya dengan lebih mudah dan cepat.  

Denah sangat berguna untuk mengetahui sebuah dimensi ukuran dari 

setiap ruang di satu bangunan. Dengan memaksimalkan fungsi ini, maka 

pengguna bisa tahu besar kecil ukuran ruang dengan lebih mudah.   

Contoh denah : 
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1. Cara membaca denah 

 Baca dengan jelas daerah tersebut yang letaknya berada di bagian 

tengah atas. 

 Harus perhatikan keterangan yang ada di dalamnya, tentang simbol-

simbol yang ada di dalamnya. 

 Perhatikan hubungan diantara bagian-bagian denah dengan baik itu 

adalah jalan atan merupakan suatu bangunan. 

 Berikan semua pengetahuan kita mengenai daerah tersebut. 

 Bacalah untuk dapat mengetahui jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang kita ajukan. 
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MATERI AJAR PERTEMUAN 2 

(SIKLUS 1) 

A. Rumus Mencari Jarak Sebenarnya Dan Jarak Pada Peta 

 

Contoh soal rumus mencari jarak pada peta :  

1. Sebuah peta memiliki skala 1 : 100.000. Jika jarak sebenarnya dari kota 

A ke kota B adalah 7 km. Berapakah jarak pada peta? 

Tentukan terlebih dahulu apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal diatas. 

 Diketahui : Skala     =  1: 100.000 

                   Jarak sebenarnya = 7 km = 700.000 cm  

Ditanyakan : Jarak pada peta ? 

Jawab :  JP = S x JS   = 
 

       
 x 700.000 cm = 7 cm.  

 Jadi, jarak pada peta adalah 7 cm 
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Contoh rumus soal mencari jarak sebenarnya : 

2. Jarak antara kota C dan D pada peta adalah 6 cm. Jika skala pada peta 

yang digunakan adalah 1: 500.000, bagaimana cara mencari jarak 

sebenarnya kedua kota tersebut? 

Tentukan terlebih dahulu apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal diatas. 

 Diketahui    : Jarak pada Peta = 6 cm 

   Skala = 1 : 500.000  

Ditanyakan : Jarak sebenarnya ? 

                       
               

     
 

   JS =  ∶
 

       
 = 6 x 500.000 = 3.000.000 cm = 30 km.  

 Jadi dapat diketahui bahwa jarak sebenarnya kedua kota tersebut adalah 

3.000.000 cm atau 30 km.  
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MATERI AJAR PERTEMUAN 3 

(SIKLUS II) 

A. Menentukan Denah Sesuai Gambar, Arah Mata Angin, Titik Koordinat 

 

Contoh-contoh soal tentang denah : 

 

1. Rumah sakit terletak di sebelah……..kedai kopi.  

 

2. Arah mata angin yang diberi tanda X menunjukkan arah. . . 
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3. Letak sekolah pada koordinat ....  
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MATERI AJAR PERTEMUAN 4 

(SIKLUS II) 

A. Menentukan Skala Pada Denah Dan Luas Kubus Sebenarnya  

Yang dimaksud dengan luas sebenarnya adalah jika di suatu soal pada 

suatu denah diketahui panjang, lebar, atau sisi dengan satuan cm. Diketahui 

juga skala dari denan tersebut. Dan yang ditanyakan adalah luas sebenarnya 

dari denah tersebut. Langkah yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah 

mencari panjang sebenarnya, lebar sebenarnya, alas sebenarnya, atau tinggi 

sebenarnya. Setelah itu tinggal kita cari rumus luasnya.  

Contoh soal : 

1. Jarak antara rumah Harun dan rumah Faris adalah 27 km. Jika dalam 

denah rumah, mereka 9 cm. Skala mana yang digunakan? 

Diketahui : JS   = 27 km (2.700.000 cm)   dan   JP   =  9 cm 

Ditanya : S ? 

Jawab : 

  
  

  
 

    

     
= 

    

            
 =

 

       
 = 1 : 300.000 cm. 

Jadi, Skala yang digunakan pada peta tersebut adalah 1 : 300.000.  

 

2. Sebuah balok dengan panjang sisi 6 cm dan  skala 1: 300. Hitunglah luas 

balok sebenarnya ! 
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Diketahui : JP = 6 cm  

       S = 1 : 300 

     Ditanya : JS ?  

     Jawab : JS = JP x S  

= 6 cm x 
 

   
 = 6 x 300 = 1800 cm = 18 m 

     Maka luas balok = S x S 

             = 18 x 18 = 324 m² 

   Jadi, luas kubus sebenarnya adalah 324 m².  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA :  

KELOMPOK :  

NAMA :  

KELOMPOK :  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(Pertemuan 1) 

  

1. Pada denah, tinggi gedung sekolah yang hendak dibangun itu 20 cm. 

berapakah m tinggi sebenarnya gedung sekolah itu nantinya, jika pada 

denah tertulis skala 1: 300 ? 

 

2.  

Berdasarkan gambar Denah yang 

berskala 1:300 di samping, hitunglah! 

 

a. Luas Ruang tamu sebenarnya ! 

b. Selisih luas Ruang keluarga 

dengan Taman sebenarnya! 

 

 

 

 

 

3. Gambarkanlah sebuah denah/lokasi tempat duduk dalam kelasmu dan berilah 

tanda √ pada kursi mu! 

 

 

4. Sebuah sekolah akan dibangun ruang kelas yang baru dengan tinggi 

sebenarnya 4 m. Berapa tinggi ruang kelas tersebut apabila akan digambar 

pada denah dengan skala 1:40 ? 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(Pertemuan 2) 

1. Sebuah sekolah akan dibangun perpustakaan dengan tinggi sebenarnya 3,5 

m. Berapa tinggi perpustakaan tersebut apabila digambar pada denah 

dengan skala 1: 50 ? 

2.  

Berdasarkan gambar Denah yang 

berskala 1:300 di samping,  hitunglah! 

 

a. Luas ruang keluarga 

sebenarnya! 

b. Luas taman sebenarnya, jika  

P = 6 cm dan L = 2 cm ! 

 

 

 

 

3. Gambarkanlah denah gedung sekolah mu dengan mempertahankan jarak dan 

lintasan yang ada! 

4. Perhatikan gambar peta berikut !  

 

Jarak antara Jakarta dan Semarang pada peta 17 cm. Jarak 

sebenarnya kedua kota tersebut adalah 340 km. Skala pada 

peta yang digunakan adalah ? 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(Pertemuan 3) 

 

 

1. a.  Letak rumah yang tidak tepat jika diambil titik acuan Rumah Sakit 

Medika adalah .... 

a. Bank Swadaya berada di sebelah tenggara  

b. Rumah Ani berada di sebelah Barat Daya  

c. SDN Cemara berada di sebelah Timur  

d. Pasar Gede berada di sebelah Barat Laut  

  

b.   Menurut arah mata angin SDN Cemara berada di sebelah .... Rumah 

Sakit Medika.   

a. utara  

b. selatan  

c. barat  

d. timur  
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2. Letak kamera pada koordinat ....  

3. Pada peta tertulis skala 1 : 800.000, artinya .... 

 

 

 

 

 

 

4. Jarak Hotel dengan Stadion di peta 5 cm dengan skala 1 : 2.000.000. 

Berapa km jarak sebenarnya….. ?  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(Pertemuan 4) 

 

 

1. Pada sebuah denah rumah, jarak antara kamar tidur utama dengan dapur 

adalah 3 cm. Sedangkan jarak sebenarnya antar kedua ruang tersebut 

adalah 9 m. Maka skala yang digunakan pada denah rumah tersebut 

adalah..   

 

 
2. Miniatur rumah dengan skala 1 : 50, panjang rumah miniatur 4 cm. Berapa 

panjang rumah sebenarnya ? 

 

3. Denah peta sekolah tertulis skala 1 : 5.000 artinya…. 

a. luas sekolah 5.000 meter persegi  

b. 1 cm dalam peta mewakili 5.000 cm sebenarnya.  

c. 1 cm dalam peta mewakili 5.000 m  

d. 5.000 cm dalam gambar mewakili 1 cm sebenarnya  

 

4.     Sebuah kubus dengan panjang sisi 6 cm dan  skala  

            1:300. Hitunglah luas kubus sebenarnya! 
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TES BERPIKIR KRITIS SIKLUS I 

 

1. Jarak kota medan ke pekanbaru 50 km. sedangkan jarak 

pada peta 2,5 cm. Berapakah skala yang digunakan peta 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Perhatikan denah dibawah ini! 

 

Jika jarak balai desa ke kantor polisi 0,5 cm. Berapa jarak 

sebenarnya jarak kedua tempat tersebut jika diketahui skala 

1:4000.000 ? 
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3. Sebuah sekolah akan dibangun perpustakaan dengan tinggi 

sebenarnya 3,5 m. Berapa tinggi perpustakaan tersebut 

apabila digambar pada denah dengan skala 1: 50 ? 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pada sebuah denah rumah, jarak antara kamar tidur utama 

dengan dapur adalah 3 cm. Sedangkan jarak sebenarnya 

antar kedua ruang tersebut adalah 9 m. Maka skala yang 

digunakan pada denah rumah tersebut adalah..   
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TES BERPIKIR KRITIS SIKLUS II 

 

1. Sebuah sekolah akan dibangun ruang kelas yang baru 

dengan tinggi sebenarnya 4 m. Berapa tinggi ruang kelas 

tersebut apabila akan digambar pada denah dengan skala 

1:40 ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebuah Universitas akan dibangun  dengan tinggi 

sebenarnya 3,5 m. Berapa tinggi perpustakaan tersebut 

apabila digambar pada denah dengan skala 1: 50 ? 
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3. Sebuah sekolah akan dibangun ruang kelas yang baru 

dengan tinggi sebenarnya 4 m. Berapa tinggi ruang kelas 

tersebut apabila akan digambar pada denah dengan skala 

1:40 ? 

 

 

 

 

 

 

 

4. Miniatur rumah dengan skala 1 : 50, panjang rumah 

miniatur 4 cm. Berapa panjang rumah sebenarnya ? 
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Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru 

1. Guru menyampaikan materi dan memberi pertanyaan kepada siswa sebagai 

tes awal 

 

4 

Guru menyampaikan materi dan memberi tugas kepada siswa sesuai 

dengan kompetensi yang diharapkan, dan dengan bahasa yang jelas 

sehingga materi yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa 

3 

Guru menyampaikan materi dan memberi tugas kepada siswa sesuai 

dengan kompetensi yang diharapkan, tetapi tidak dengan bahasa 

yang jelas  

2 

Guru menyampaikan materi dan memberi tugas kepada siswa tidak 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, tetapi dengan bahasa 

yang jelas sehingga materi yang disampaikan mudah dipahami oleh 

siswa 

1 
Guru tidak menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi dan 

tidak memberi siswa tugas 

 

2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

 

4 
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa 

secara heterogen berdasarkan nilai pada tes awal  

3 
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa 

secara heterogen tetapi tidak berdasarkan nilai pada tes awal 

2 
Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa tidak 

secara heterogen  

1 
Guru tidak membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa 

secara heterogen dan tidak berdasarkan nilai pada tes awal 

 

3. Guru memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu dan 

membimbing siswa untuk membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap 

penting 

 

4 

Guru memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara 

individu dengan sangat baik dan membimbing siswa untuk 

membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap penting 

3 

Guru memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara 

individu dengan baik tetapi tidak membimbing siswa untuk 

membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap penting 

2 
Guru memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara 

individu dengan cukup baik  

1 

Guru tidak memberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara 

individu 
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4. Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan teman kelompok dalam 

mengerjakan tugas 

 

4 
Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan teman kelompok dalam 

mengerjakan tugas dengan sangat baik  

3 
Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan teman kelompok dalam 

mengerjakan tugas dengan baik  

2 
Guru membimbing siswa untuk berinteraksi dengan teman kelompok dalam 

mengerjakan tugas dengan cukup baik 

1 
Guru tidak membimbing siswa untuk berinteraksi dengan teman kelompok 

dalam mengerjakan tugas 

 

5. Guru meminta siswa untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai 

hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

 

4 

Guru meminta siswa untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya 

sebagai hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya dengan sangat 

baik 

3 
Guru meminta siswa untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya 

sebagai hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya dengan baik 

2 
Guru meminta siswa untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya 

sebagai hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya dengan cukup baik 

1 
Guru tidak meminta siswa untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya 

sebagai hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

 

6. Guru meminta masing-masing kelompok untuk menuliskan hasil nya di 

papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil dari kelompok lain 

 

4 

Guru meminta masing-masing kelompok untuk menuliskan hasil nya di 

papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil dari kelompok lain dengan 

sangat baik  

3 

Guru meminta masing-masing kelompok untuk menuliskan hasil nya di 

papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil dari kelompok lain dengan 

baik  

2 

Guru meminta masing-masing kelompok untuk menuliskan hasil nya di 

papan tulis tetapi tidak meminta kelompok lain mengoreksi hasil dari 

kelompok lain  

1 

Guru tidak meminta masing-masing kelompok untuk menuliskan hasil nya 

di papan tulis dan tidak meminta kelompok lain mengoreksi hasil dari 

kelompok lain 
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7. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok dengan nilai tertinggi 

 

4 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok dengan nilai tertinggi 

 

3 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok dengan nilai tertinggi 

dengan baik  

2 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok tetapi tidak sesuai 

dengan nilai tertinggi 

1 

Guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok dengan nilai 

tertinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

166 
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Pedoman Penilaian Lembar Observasi Siswa 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru dan 

menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

 

4 

Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru 

dan menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

3 

Hanya sebagian siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang 

disampaikan guru dan menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

2 

Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru 

tetapi tidak menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

1 

Siswa tidak mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan 

guru dan tidak menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

 

2. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

 

4 
Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa secara 

heterogen berdasarkan nilai pada tes awal  

3 
Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa secara 

heterogen tetapi tidak berdasarkan nilai pada tes awal 

2 
Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa tidak secara 

heterogen  

1 
Siswa tidak membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa secara 

heterogen dan tidak berdasarkan nilai pada tes awal 

 

3. Siswa diberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu dan siswa 

dibimbing untuk membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap penting 

 

4 
Siswa diberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu dan 

siswa membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap penting 

3 

Hanya sebagian siswa yang mengerjakan tugas kelompok untuk 

diselesaikan secara individu dan siswa membuat catatan kecil tentang apa 

yang di anggap penting  
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2 

Sebagian siswa mengerjakan tugas kelompok untuk diselesaikan secara 

individu dengan cukup baik dan siswa membuat catatan kecil tentang apa 

yang di anggap penting 

1 

Siswa tidak mengerjakan tugas kelompok untuk diselesaikan secara 

individu dan tidak membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap 

penting 

 

 

4. Siswa berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

 

4 
Siswa berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas 

dengan sangat baik  

3 
Siswa berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas 

dengan baik 

2 
Siswa berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas 

dengan cukup baik 

1 
Siswa tidak berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas 

dengan sangat baik 

 

5. Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

 

4 

Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

3 
Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

2 
Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

1 

Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 
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6. Salah seorang siswa sebagai perwakilan kelompok diminta untuk menuliskan 

hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil dari kelompok 

lain 

 

4 

Salah seorang siswa sebagai perwakilan kelompok dan diminta untuk 

menuliskan hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil 

dari kelompok lain dengan sangat baik 

3 

Salah seorang siswa sebagai perwakilan kelompok dan diminta untuk 

menuliskan hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil 

dari kelompok lain dengan baik 

2 

Salah seorang siswa sebagai perwakilan kelompok dan diminta untuk 

menuliskan hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil 

dari kelompok lain dengan cukup baik 

1 

Siswa tidak mau maju sebagai perwakilan kelompok dan diminta untuk 

menuliskan  hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil 

dari kelompok lain 

 

7. Kelompok dengan nilai tertinggi akan diberikan penghargaan oleh guru 

 

4 
kelompok dengan nilai tertinggi diberikan penghargaan dengan sangat baik 

 

3 
kelompok dengan nilai tertinggi diberikan penghargaan dengan baik 

2 kelompok dengan nilai tertinggi diberikan penghargaan dengan cukup baik 

1 kelompok dengan nilai tertinggi tidak diberikan penghargaan dengan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

173 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan indikator siswa : 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru dan 

menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

2. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

3. Siswa diberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu dan siswa 

dibimbing untuk membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap penting 
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4. Siswa berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

5. Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

6. Salah seorang siswa sebagai perwakilan kelompok diminta untuk menuliskan 

hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil dari kelompok 

lain 

7. Kelompok dengan nilai tertinggi akan diberikan penghargaan oleh guru.  
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Keterangan indikator siswa : 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru dan 

menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

2. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

3. Siswa diberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu dan siswa 

dibimbing untuk membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap penting 

4. Siswa berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 
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5. Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

6. Salah seorang siswa sebagai perwakilan kelompok diminta untuk menuliskan 

hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil dari kelompok 

lain 

7. Kelompok dengan nilai tertinggi akan diberikan penghargaan oleh guru.  
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Keterangan indikator siswa : 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru dan 

menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

2. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

3. Siswa diberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu dan siswa 

dibimbing untuk membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap penting 
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4. Siswa berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

5. Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

6. Salah seorang siswa sebagai perwakilan kelompok diminta untuk menuliskan 

hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil dari kelompok 

lain 

7. Kelompok dengan nilai tertinggi akan diberikan penghargaan oleh guru.  
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Keterangan indikator siswa : 

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan guru dan 

menjawab pertanyaan sebagai tes awal dari guru 

2. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen 

3. Siswa diberikan tugas kelompok untuk diselesaikan secara individu dan siswa 

dibimbing untuk membuat catatan kecil tentang apa yang di anggap penting 
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4. Siswa berinteraksi dengan teman kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

5. Siswa diminta untuk menulis sendiri hasil yang diperoleh nya sebagai hasil 

kesepakatan dengan anggota kelompoknya 

6. Salah seorang siswa sebagai perwakilan kelompok diminta untuk menuliskan 

hasil nya di papan tulis dan kelompok lain mengoreksi hasil dari kelompok 

lain 

7. Kelompok dengan nilai tertinggi akan diberikan penghargaan oleh guru.  
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PEDOMAN PENSKRORAN BERPIKIR KRITIS 

Indikator Keterangan Skor 

Interpretasi 

Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

tepat dan lengkap 4 

menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang 

lengkap  
3 

Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang 

ditanyakan saja dengan tepat 
2 

Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 

tidak tepat 
1 

Tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan 0 

Analisis 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan 

lengkap 
4 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan 
3 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat tetapi tanpa penjelasan 2 

Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tidak tepat 1 

Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan 0 

Evaluasi 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan atau 

penjelasan 
4 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau 

memberi penjelasan 
3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, 

tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak 

tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal 
2 

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap 

dalam menyelesaikan soal 
1 

Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan 0 

Inferensi 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks 

soal dan lengkap 4 

Membuat kesimpulan dengan tepat, tetapi tidak lengkap 3 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun sesuai 

dengan konteks soal 
2 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai 

dengan konteks soal  
1 

Tidak membuat kesimpulan  0 
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Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Sebelum Tindakan 

 

Hari / Tanggal : Jum’at, 04 Maret 2022 

Kelas / Semester : V / 2 (Dua) 

 

No. 
Kode 

Siswa 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Nilai 

Tes 
Kategori 

1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 Kategori 

1. 001 2 C 3 K 2 C 3 K 62,5 CK 

2. 002 3 K 2 C 2 C 2 C 50 KK 

3. 003 3 K 1 KK 2 C 2 C 50 KK 

4. 004 3 K 3 K 4 SK 3 K 81,25 SK 

5. 005 2 KK 3 K 3 K 2 C 62,5 CK 

6. 006 3 K 2 C 2 C 2 C 56,25 CK 

7. 007 2 C 2 C 4 SK 3 K 68,75 K 

8. 008 3 K 0 KK 2 C 2 C 43,75 CK 

9. 009 2 C 2 C 2 C 1 KK 50 KK 

10. 010 2 C 3 K 3 K 2 C 62,5 K 

11. 011 3 K 2 C 4 SK 2 C 68,75 K 

12. 012 3 K 1 KK 2 C 2 C 31,25 KK 

13. 013 2 C 3 K 3 K 2 C 62,5 K 

14. 014 3 K 3 K 4 SK 3 K 81,25 SK 

15. 015 4 SK 3 K 3 K 3 K 81,25 SK 

Jumlah 

Siswa 

Yang 

Memenuhi 

Target 

9 7 6 5 7 

Persentase 60% 46% 40% 33% 46% 

 

Klasifikasi Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri 

005 Rambah Hilir Sebelum Tindakan 

Kategori  Jumlah siswa Persentase % 

Sangat kritis 3 20% 

Kritis 4 26,66% 

Cukup kritis 4 26,66% 

Kurang kritis 4 26,66% 
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Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Siklus I 

 

Hari / Tanggal : Rabu, 09 Maret 2022 

Kelas / Semester : V / 2 (Dua) 
 

No. 
Kode 

Siswa 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Nilai 

Tes 
Kategori 

1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 Kategori 

1. 001 3 K 2 C 2 C 2 C 56,25 CK 

2. 002 3 K 2 C 2 C 2 C 56,25 CK 

3. 003 3 SK 1 KK 1 KK 1 KK 37,5 KK 

4. 004 3 K 3 K 3 K 3 K 75 K 

5. 005 4 SK 3 K 2 C 1 KK 62,5 CK 

6. 006 3 K 2 C 3 K 3 K 68,75 K 

7. 007 3 K 1 KK 1 KK 1 KK 37,5 KK 

8. 008 3 K 0 KK 3 K 3 K 56,25 CK 

9. 009 3 K 1 KK 1 KK 1 KK 37,5 KK 

10. 010 3 K 1 KK 3 K 1 KK 50 KK 

11. 011 4 SK 4 SK 3 K 3 K 87,5 SK 

12. 012 3 K 1 KK 2 C 3 K 56,25 CK 

13. 013 4 SK 3 K 4 SK 2 C 81,25 SK 

14. 014 4 SK 3 K 3 K 3 K 81,25 SK 

15. 015 4 SK 3 K 3 K 3 K 81,25 SK 

Jumlah 

Siswa 

Yang 

Memenuhi 

Target 

15 6  7 6 

Persentase 100% 40% 53,33% 46% 40% 

 

Klasifikasi Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri 

005 Rambah Hilir (Siklus I) 

 

Kategori  Jumlah siswa Persentase % 

Sangat kritis 4 26,66% 

Kritis 2 13,33% 

Cukup kritis 5 33,33% 

Kurang kritis 4 26,66% 
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Keterangan Indikator : 

A. Menginterpretasi : Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 

menuliskan diketahui maupun yang ditanyakan soal 

dengan tepat. 

 

B. Menganalisis :  Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan 

konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang 

ditunjukkan dengan membuat model matematika 

dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. 

 

C. Mengevaluasi :  Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan. 

 

D. Menginferensi :  Membuat kesimpulan dengan tepat. 

 

 

 

           Pasir Pengaraian, 09 Maret 2022 

Mengetahui,        

   Observer             Peneliti 

 

(Mahendra Kurniawan, S.Sos)         (Roudhotul Jannah) 
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Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Siklus II 

 

Hari / Tanggal : Rabu, 16 Maret 2022 

Kelas / Semester : V / 2 (Dua) 

 

No. 
Kode 

Siswa 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Nilai 

Tes 
Kategori 

1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 Kategori 

1. 01 4 SK 3 K 3 SK 2 C 75 K 

2. 02 3 SK 2 C 2 C 3 K 62,5 CK 

3. 03 3 K 3 K 3 K 3 K 75 K 

4. 04 4 K 3 K 3 K 4 SK 87,5 SK 

5. 05 4 SK 3 K 3 K 4 SK 87,5 SK 

6. 06 4 SK 3 K 4 SK 3 K 87,5 SK 

7. 07 3 K 2 C 2 C 2 C 81,25 SK 

8. 08 3 K 2 C 3 K 2 C 62,5 CK 

9. 09 4 SK 3 K 3 K 2 C 75 K 

10. 010 3 K 2 C 2 C 2 C 56,25 CK 

11. 011 4 SK 3 K 4 SK 3 K 87,5 SK 

12. 012 3 K 3 K 2 C 4 SK 68,75 K 

13. 013 4 SK 3 K 4 SK 3 K 87,5 SK 

14. 014 4 SK 2 C 2 C 2 C 62,5 CK 

15. 015 3 K 3 K 3 K 3 K 75 K 

Jumlah 

Siswa 

Yang 

Memenuhi 

Target 

15 10 10 9 11 

Persentase 100% 67% 67% 60% 73,33% 

 

 

Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri 005 

Rambah Hilir 

Kategori  Jumlah siswa Persentase % 

Sangat kritis 6 40% 

Kritis  5 33,33% 

Cukup kritis 4 26,66% 

Kurang kritis 0 0% 
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Keterangan Indikator : 

A. Menginterpretasi : Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 

menuliskan diketahui maupun yang ditanyakan soal 

dengan tepat. 

 

B. Menganalisis : Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara 

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan 

konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang 

ditunjukkan dengan membuat model matematika 

dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat. 

 

C. Mengevaluasi :  Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan. 

 

D. Menginferensi :  Membuat kesimpulan dengan tepat. 

 

 

 

           Pasir Pengaraian, 15 Maret 2022 

Mengetahui,        

   Observer             Peneliti 

 

(Mahendra Kurniawan, S.Sos)       (Roudhotul Jannah) 
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Dokumentasi :  
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Surat-menyurat 

 

 

 

 

SURAT PRA RISET DARI FAKULTAS  
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